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ABSTRAK 

PENGARUH PERGAULAN SESAMA SISWA TERHADAP AKHLAK 

SISWA DI SMA NEGERI 1 RAMAN UTARA 

 

Oleh: 

TRI DIANA SARI 

Pergaulan merupakan kontak langsung antara satu individu dengan 

individu lain, atau antara pendidik dengan anak didik maupun anak didik dengan 

pendidik. Selain itu pergaulan adalah sarana untuk mencapai suatu hasil 

pendidikan yang baik. Pergaulan secara langsung yaitu seperti guru dan siswa 

yang dapat memungkinkan timbulnya rasa cinta pada siswa dari guru atau 

sebaliknya. Dengan adanya pergaulan siswa  dapat mengetahui bagaimana cara 

bergaul yang baik, sehingga dapat mempunyai adab yang baik ketika dalam 

bergaul. 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini yaitu adalah apakah ada 

pengaruh pergaulan sesama siswa terhadap akhlak siswa di SMA Negeri 1 Raman 

Utara. Sedangkan tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh pergaulan sesama siswa terhadap akhlak siswa 

disekolahan.  

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif yang bersifat korelasi yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel atau lebih. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 50 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpul 

data dengan angket melalui google form. Angket dalam penelitian ini adalah 

metode pokok yang peneliti digunakan untuk memperoleh data tentang pergaulan 

sesama siswa dan akhlak siswa. Dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data mengenai visi- misi sekolah dan data siswa serta guru. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian bahwa nilai korelasi sebesar 0, 

613 dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 diperoleh nilai thitung  = 11,602 > ttabel = 

2,008 dengan nilai signifikan 0,00 < 0,05 nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. 

Maka dalam penelitian ini hipotesis alternative (Ha) diterima dan (Ho) 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara pergaulan 

sesama siswa terhadap akhlak siswa.  

 

 

 

 



vii 

 

ORISINALITAS PENELITIAN 

 

Saya yang bertanda  tangan dibawah ini: 

 Nama  : Tri Diana Sari 

 NPM  : 1701010183 

 Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

 Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil 

penelitian saya kecuali bagian- bagian tertentu yang dirujuk dari 

sumbernya dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

Metro, 27 Juni  2022 

Yang menyatakan, 

 

 

 

Tri Diana Sari 

NPM. 1701010183 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

MOTTO 

 

                                 

                    

Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah 

orang yang paling taqwa diantara kamu.Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal”.(QS. Al- Hujurat ayat 13)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Akhlak merupakan perilaku yang tampak dan terlihat dengan jelas baik 

dalam perkataan maupun perbuatan yang dapat memotivasi oleh dorongan 

karena Allah SWT.
2

 Akhlak sangat penting untuk merangsang suatu 

pertumbuhan peserta didik dalam mencapai kedewasaan baik jasmani maupun  

rohani. Oleh sebab itu, perlu menanamkan akhlak yang baik pada diri siswa. 

Terciptanya akhlak yang baik pada siswa diharapkan agar lebih tercapai dalam 

meningkatkan pergaulan yang lebih baik lagi. Sehingga siswa serta-merta 

harus meningkatkan akhlak dilingkungan sekolah. 

Yatimin Abdullah mengemukakan faktor yang menjadikan pendorong 

akhlak itu dapat berupa suatu kebaikan, kebenaran, tingkah laku mulia dan 

sifat- sifat terpuji. Pendorong akhlak itu juga perlu dikembangkan kepada 

setiap manusia dalam melakukan aktivitas dalam hidupnya. Apabila 

pendorong akhlak  tidak tumbuh dan berkembang pada diri manusia, maka ia 

tidak mengetahui perbuatannya termasuk akhlak baik atau sebaliknya.
3
 Oleh 

sebab itu, pentingnya faktor pendorong akhlak bagi siswa yang harus tertanam 

dan tumbuh pada diri siswa untuk menciptakan pergaulan yang lebih baik lagi 

sesama teman. 

 

                                                             

2
 Syarifah Habibah, ―Akhlak dan Etika dalam Islam,‖ Jurnal Pesona Dasar 1, no. 4 

(2015): 74. 
3
 Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran (Jakarta: Amzah, 2007), 9. 
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Manusia diciptakan sebagai makhluk sosial untuk saling bersosialisasi, 

berbaur dan saling membantu diantara yang lainnya. Karena pada dasarnya 

manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain. Hal inilah yang 

menjadikan adanya suatu hubungan timbal balik dalam ilmu sosiologi disebut 

sebagai Interaksi Sosial. Interaksi sosial merupakan ―kunci dari semua 

kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tidak mungkin adanya suatu 

kehidupan bersama‖. Pergaulan hidup terjadi apabila adanya orang- 

perorangan atau kelompok manusia untuk saling bekerjasama, saling 

berbicara, dan seterusnya untuk mencapai tujuan bersama.
4
 

Pergaulan sesama siswa memiliki peran penting untuk pembentukan 

suatu watak, sikap dan karakter dalam diri siswa. Dalam sebuah hadis yang 

diriwayatkan oleh At- Tirmidzi bahwa Rasullullah SAW pernah bersabda: 

 ُ  الَْمَرْءُ مَعَ خَليِْلهِِ فلَْينَْظرُاحََذُ كُمْ الِىَ مَنْ يخَُا لِِلُ

Artinya: ―Seseorang itu sesuai kebiasaan temannya, maka hendaklah 

salah seorang dari kalian memperhatikan siapa yang ia temani‖.
5
 

Dari hadis diatas menjelaskan bahwa harus pintar dalam memilih 

teman bergaul. Seseorang yang berteman dengan seorang pemalas 

kemungkinan juga menjadi seorang yang pemalas. Seorang siswa yang 

berteman dengan seseorang yang suka membolos, lama- kelamaan akan 

menjadi seorang pembolos juga. 

                                                             

4
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 53–55. 

5
 Khalid Asy-Syantut, Mendidik Anak Laki- Laki (Solo: PT Aqwam Media Profetika, 

2013), 107. 
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Adapun penegasannya dalam hadis Bukhari No.1959 yaitu sebagai 

berikut: 

ِ قَالَ سَمِعْتُ  ثَنَا أبَوُ برُْدَةَ بْنُ عَبْذِ اللََّّ ثَنَا عَبْذُ الْوَاحِذِ حَذَّ ثَنيِ مُوسَى بْنُ إسِْمَاعِيلَ حَذَّ أبََا برُْدَةَ بْنَ  حَذَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  ِ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللََّّ الِحِ أبَيِ مُوسَى عَنْ أبَيِهِ رَضِيَ اللََّّ مَثلَُ الْجَلِيسِ الصَّ

ا تَشْترَِيهِ  وْءِ كَمَثلَِ صَاحِبِ الْمِسْكِ وَكِيرِ الْحَذَّادِ لََ يَعْذَمُكَ مِنْ صَاحِبِ الْمِسْكِ إمَِّ  أوَْ تَجِذُ وَالْجَلِيسِ السَّ

بِيثتًَ رِيحَهُ وَكِيرُ الْحَذَّادِ يحُْرِقُ بذََنكََ أوَْ ثَوْبكََ أوَْ تَجِذُ مِنْهُ رِيحًا خَ   

Artinya : ―Telah menceritakan kepada saya Musa bin Isma'il telah 

menceritakan kepada kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami 

Abu Burdah bin 'Abdullah berkata; Aku mendengar Abu Burdah bin Abu 

Musa dari bapaknya radliallahu 'anhu berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda:  

"Perumpamaan orang yang bergaul dengan orang shalih dan orang 

yang bergaul dengan orang buruk seperti penjual minyak wangi dan tukang 

tempa besi, Pasti kau dapatkan dari pedagang minyak wangi apakah kamu 

membeli minyak wanginya atau sekedar mendapatkan bau wewangiannya, 

sedangkan dari tukang tempa besi akan membakar badanmu atau kainmu 

atau kamu akan mendapatkan bau yang tidak sedap".6 

 

Dari hadis diatas, bahwasannya Rasul SAW memerintahkan seseorang 

untuk memilih teman yang baik. Seperti perumpamaan orang yang bergaul 

dengan orang saleh dan orang jahat, bagaikan orang yang berteman dengan 

penjual minyak wangi dan pandai besi. 

Akhlak siswa akan baik jika pergaulan sesama siswa itu menghasilkan 

pergaulan yang baik, karena akhlak siswa berpengaruh dengan pergaulan 

sesama siswa. Pergaulan sesama siswa berperan penting dalam pergaulan 

siswa karena orang yang berteman dengan orang baik akan mendapatkan hal- 

hal yang positif dan sebaliknya orang yang berteman dengan orang yang tidak 

baik akan mendapatkan hal- hal yang negatif. 

                                                             

6
www.infotbi.com diunduh  pada 22 April 2021 
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Berdasarkan hasil pra- survey yang dilakukan penulis dengan melalui 

kegiatan wawancara pada tanggal 27 Juli 2020  di SMA Negeri 1 Raman 

Utara kepada guru Pendidikan Agama Islam yaitu Bapak Kusaeri, S. Pd. I, 

beliau mengatakan bahwa pergaulan sesama siswa dan akhlaknya masih 

dikatakan kurang baik, karena masih adanya siswa yang membedakan suku 

dan agama dalam  memilih teman bergaul, dan adanya siswa yang berkata 

kurang sopan. 

Hasil wawancara yang Penulis lakukan pada salah satu guru 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Raman Utara, yang mengatakan 

bahwa pergaulan sesama siswa dan akhlak siswa dikatakan masih kurang baik. 

Dikarenakan adanya suatu perbedaan suku dan agama disekolah tersebut. 

Masalah yang muncul yaitu siswa membedakan suku dan agama dalam 

memilih teman dan adanya siswa yang berkata kurang sopan. Hal ini yang 

membuat sebagian dari mereka dalam bergaulnya dikatakan kurang baik. Jika 

hal ini dibiarkan dikhawatirkan pergaulan sesama siswa menjadi tidak baik. 
7

 Hal ini berdampak pada akhlak siswa. Mengingat bahwa lingkungan 

sekolah untuk menciptakan pergaulan yang baik sesama siswa. Oleh karena 

itu, siswa dituntut untuk saling menghargai dengan adanya perbedaan suku 

dan agama, selain itu lebih ditingkatin lagi pengawasan guru terhadap siswa 

disekolah. 

Dari pernyataan tersebut pergaulan sesama siswa dilingkungan sekolah 

belum dikatakan  cukup baik. Hal tersebut dapat terjadi karena siswa dalam 

                                                             

7
 Kusaeri, ―Hasil Wawancara Guru PAI SMA Negeri 1 Raman Utara,‖.  
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bersikap kurang baik. Kurangnya siswa dalam bersikap baik sehingga 

mengalami kesulitan dalam bergaul dilingkungannya. Jika siswa mampu 

menanamkan akhlak yang baik pada dirinya maka akan menciptakan suatu 

pergaulan yang baik juga. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik mengadakan 

penelitian yang berjudul ―Pengaruh Pergaulan Sesama Siswa Terhadap 

Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Raman Utara‖. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat mengidentifikasi 

masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Pergaulan sesama siswa dan akhlaknya dikatakan kurang baik. 

2. Ada siswa yang membedakan suku dan agama dalam memilih teman 

bergaul. 

3. Adanya siswa yang berkata kurang sopan. 

4. Tidak menghargai adanya perbedaan suku dan agama. 

5. Kurangnya bersosialisasi antar siswa. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak menyimpang dari adanya suatu pokok 

permasalahan, maka penulis melakukan suatu pembatasan masalah agar lebih 

mudah dan tepat pada sasaran yang diteliti yaitu: "Difokuskan  Pada Pergaulan 

Sesama Siswa dan Akhlak Siswa Kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Raman 

Utara". 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka penulis dapat 

merumuskan masalah dalam penelitian yaitu:―Apakah Ada Pengaruh 

Pergaulan Sesama Siswa Terhadap Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Raman 

Utara‖. 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini yaitu sesuatu yang ingin dicapai untuk 

memberikan  hasil dan arah dalam suatu penelitian. Adapun tujuan dari 

penelitian  ini yaitu: ―Untuk Mengetahui  Pengaruh  Pergaulan Sesama 

Siswa Terhadap Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Raman Utara‖. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu acuan pada  

peserta didik untuk lebih memperbaiki akhlak pergaulan sesama 

siswa. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai acuan pada 

pendidik untuk meningkatkan pengawasannya. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan yaitu penelitian yang mengkaji terhadap penelitian 

orang lain yang sebelumnya sudah pernah melakukan penelitian tentang objek 

yang sama. Digunakan untuk membandingkan kesimpulan berfikir dari hasil 

karya ilmiahnya. Penelitian relevan bertujuan untuk membedakan dan 

memperkuat hasil penelitian.  

Setelah melakukan kajian pustaka sebatas pengetahuan penulis 

terhadap karya ilmiah atau di jurnal, penulis menemukan  penelitian yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aidil Fadilah, Jurusan Tarbiyah, Program 

Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Samarinda yang berjudul 

―Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Akhlak Siswa di SMA N 

3 Samarinda‖. 

Relevansi penelitian di atas dengan penelitian ini terlihat dari 

variabel penelitian. Hasil penelitian tersebut sama- sama tentang 

pergaulan, sedangkan perbedaannya terletak pada pergaulan teman 

sebaya dengan pergaulan sesama siswa. Sehingga sudut pandang 

penelitian ini berfokus pada pergaulan teman sebaya terhadap akhlak 

siswa. Lokasi penelitian tersebut berada di SMA N 3 Samarinda, 

sedangkan penelitian ini meneliti pergaulan sesama siswa di SMA N 1 

Raman Utara. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Patmasari, Program Studi Pendidikan 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar yang berjudul 
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―Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Siswa SD N 68 Cangadi II 

Kecamatan Liliriaja Kabupaten Soppeng‖. 

Relevansi penelitian di atas dengan penelitian ini berbeda dengan 

variabelnya. Akan tetapi hasil penelitian tersebut bahwsannya mengarah 

pada pengaruh teman sebaya terhadap perilaku siswa, sama- sama 

memiliki persamaan pengaruh bahwa pergaulan sesama siswa terhadap 

akhlak siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akhlak Siswa 

1. Pengertian Akhlak 

Akhlak pada dasarnya melekat pada diri seseorang, bersatu pada 

perilaku atau perbuatannya. Jika perilaku yamg melekat itu baik maka 

disebut akhlak mahmudah, dan sebaliknya jika yang melekat perilaku 

buruk, maka disebut perilaku buruk atau disebut akhlak mazmumah. 

Menurut bahasa atau secara etimologi bahwa perkataan akhlak 

adalah dari bentuk jamak dari Khuluq khuluqun dapat diartikan sebagai 

budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. Akhlak bisa disamakan 

dengan kesusilaan atau kesopanan. Sedangkan secara terminologi 

menurut Imam Al- Ghazali mengatakan bahwa ―akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam- macam perbuatan 

dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan‖.
8
 

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa akhlak ialah 

sifat- sifat baik yang harus tertanam dalam diri siswa dan selalu ada 

padanya sampai kapanpun. Sifat akhlak ini dapat berupa perbuatan baik 

atau yang disebut dengan akhlak mahmudah dan perbuatan yang tidak 

baik yang disebut akhlak mazmumah. 

                                                             

8
 Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, 2–4. 
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Orang yang mempunyai akhlak baik dapat bergaul dengan 

masyarakat secara luwes, karena melahirkan sifat saling mencintai dan 

tolong- menolong. Sebaliknya orang yang tidak memiliki akhlak yang 

baik tidak dapat bergaul dengan masyarakat yang harmonis, karena 

sifatnya dibenci oleh masyarakat pada umumnya. Akhlak yang baik 

bukanlah hanya teori saja, melainkan akhlak sebagai tindak tanduk 

manusia yang keluar dari hatinya. Akhlak yang baik adalah sumber dari 

segala perbuatan yang sewajarnya. Suatu perbuatan yang dilihat adalah 

gambaran dari sifat- sifatnya tertanam dalam jiwa baik atau jahatnya.
9
 

Al- Quran sebagai sumber ajaran akhlak. Tingkah laku Nabi 

Muhammad SAW yang dijadikan sebagai contoh dan suri teladan bagi 

semua umat manusia didunia ini. Seperti yang ditegaskan dalan Al- 

Quran (Q.S Al- Ahzab ayat 21):  

                       

                

Artinya : ―Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah‖.
10

 

2. Ruang Lingkup Akhlak Islami 

Ruang  lingkup akhlak islami adalah sama dengan ruang lingkup 

ajaran islam itu sendiri, yaitu berkaitan dengan suatu pola hubungan. 

                                                             

9
 Abdullah, 41. 

10
 Abdullah, 4. 
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Akhlak diniah atau agama dapat mencakup berbagai aspek yaitu dimulai 

dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk seperti 

manusia, tumbuh- tumbuhan dan benda yang tidak bernyawa. Ruang 

lingkup akhlak islami diantaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Akhlak terhadap Allah 

Akhlak kepada Allah merupakan sikap atau suatu perbuatan 

yang seharusya untuk dilakukan pada manusia sebagai makhluk 

kepada Allah SWT.  

b. Akhlak terhadap Lingkungan 

Akhlak terhadap lingkungan adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar manusia baik itu binatang, tumbuh- tumbuhan, dan maupun 

benda yang tak bernyawa. Didalam Al- Quran sudah diajarkan 

terhadap lingkungan bahwa bersumber dari fungsi manusia itu 

sebagai khalifah.  

Binatang, tumbuh- tumbuhan dan benda yang tak bernyawa 

itu semua ciptaan dari Allah SWT, dan itu menjadi miliknya, serta 

semuanya memiliki ketergantungan kepadanya. Sebuah keyakinan 

itulah yang dapat menghantarkan seorang muslim itu mampu 

menyadari bahwa semuanya adalah umat Allah yang harus 

diperlakukan secara baik. 
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c. Akhlak terhadap Sesama Manusia  

Islam memerintahkan bagi pemeluknya untuk senantiasa 

menunaikan hak pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Selain 

itu islam juga dapat mengimbangi hak- hak untuk orang lain dan 

masyarakat sehingga tidak memunculkan suatu pertentangan. 

Semuanya itu harus bekerja sama untuk menjalankan dan menjauhi 

apa yang dilarangnya. 

Adapun akhlak terhadap sesama manusia yaitu sebagai berikut: 

1) Akhlak sebagai Anak 

Anak dilahirkan oleh seorang ibu dalam keadaan fitrah. 

Orangtualah yang sudah menjadikan anaknya itu seorang 

muslim, yahudi, nasrani atau majusi. Bahwa disinilah orangtua  

wajib terhadap putra- putrinya untuk mengajarkan akhlak 

kepada sesama manusia. 

2) Akhlak kepada Orang Tua 

Sebagai seorang anak itu kita wajib untuk berbakti 

kepadanya, setelah takwa kepada Allah SWT. Pada dasarnya 

orangtua itu yang sudah bersusah payah dalam merawat, 

memelihara, mengasuh, mendidik, dan membimbing anaknya 

hingga bahagia dan berguna.  

3) Akhlak terhadap Saudara 

Secara pandangan islam, harus bisa berbuat santun 

terhadap saudara. Sebagaimana harus santun terhadap kedua 
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orangtua. Saudara itu dikatakan tidak terbatas pada saudara 

kandung, akan tetapi lebih luas yaitu saudara sebangsa, 

seagama, dan saudara sesama manusia. 

4) Akhlak terhadap Tetangga 

Tetangga adalah orang yang tinggal dekat dengan tempat 

tinggal seseorang lainnya yaitu samapai 40 rumah. Yang selalu 

mengetahui keadaannya lebih dahulu dibandingkan dengan 

saudara kandung. 

5) Akhlak terhadap Teman 

Teman merupakan orang yang paling setia menemani 

baik itu ketika belajar maupun sedang dalam bermain.
11

 Itulah 

yang dinamakan teman baik mau membantu baik  suka maupun 

duka. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 

Dalam menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembentukan akhlak pada khususnya dan dalam pendidikan pada 

umumnya, yaitu terdapat tiga aliran yaitu: aliran nativisme, aliran 

empirisme, dan aliran konvergensi. 

 

                                                             

11
 Miftakhul Jannah, ―Studi Komparasi Akhlak terhadap Sesama Manusia antara Siswa 

Fullday School dengan Siswa Boarding School di Kelas XI SMA IT Abu Bakar Yogyakarta,‖ Al- 

Thariqah vol 3, no. 2 (2018): 5. 
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a. Aliran Nativisme 

Menurut aliran nativisme faktor yang paling berpengaruh 

terhadap pembentukan diri seseorang yaitu faktor pembawaan atau 

bawaan dari dalam yang bentuknya berupa suatu kecendrungan, akal, 

bakat, dan lainnya. Apabila seseorang itu mempunyai suatu 

pembawaan atau kecendrungan kepada yang baik, maka akan dengan 

sendirinya orang tersebut akan menjadi baik. 

b.  Aliran Empirisme 

Menurut aliran ini faktor yang paling berpengaruh terhadap 

suatu pembentukan diri seseorang adalah faktor dari luar yaitu 

lingkungan sosial termasuk pembinaan dan pendidikan yang 

diberikan. Apabila pendidikan dan pembinaan yang diberikan pada 

anak itu baik, maka akan baiklah anak tersebut. Aliran ini lebih 

percaya pada peranan yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan 

pengajaran. 

c. Aliran Konvergensi 

Pada aliran konvergensi berpendapat pembentukan akhlak itu 

dipengaruhi oleh faktor internal atau dari dalam, yaitu pembawaan 

dari anak dan faktor dari luar yaitu pendidikan dan pembinaan yang 

dibuat secara khusus, atau dapat melalui interaksi dalam lingkungan 

sosial. Aliran konvergensi sesuai dengan ajaran islam. Hal ini dapat 

dipahami dari QS.Al- Nahl ayat 78 yaitu: 
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                       

                  

Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu 

dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi 

kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. 

Dari ayat tersebut memberi suatu petunjuk bahwa manusia itu 

memiliki potensi untuk dididik yaitu suatu penglihatan, pendengaran 

dan hati sanubari.
12

 

4. Macam- Macam  Akhlak 

Secara garis besar akhlak dapat dibagi menjadi dua macam yaitu 

sebagai berikut: 

a. Akhlak Baik 

Akhlak baik Mahmudah merupakan tingkah laku yang baik. 

Akhlak yang baik dapat dilahirkan oleh sifat- sifat yang baik pada 

dirinya. Oleh karena itu, dalam hal jiwa manusia dapat menelurkan 

perbuatan- perbuatan lahiriah. Dalam berusaha, manusia harus 

menunjukkan tingkah laku yang baik, tidak bermalas- malasan, tidak 

menunggu akan tetapi segera mengambil keputusan, selain itu dalam 

mencari rezeki harus menunjukkan akhlak yang baik. 

Akhlakul Karimah berarti tingkah laku terpuji yang 

merupakan suatu tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah 

                                                             

12
 Abudin Nata, Akhlak Tasawuf (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 166–168. 
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SWT. Akhlakul Karimah dilahirkan berdasarkan sifat-sifat terpuji. 

Seperti pendapat Ya'qub mengatakan bahwa akhlak yang baik adalah 

mata rantai iman seseorang. Contohnya malu untuk berbuat jahat 

karena salah satu dari akhlak yang baik. Akhlak yang baik disebut 

juga dengan akhlak mahmudah. 

Al-Ghazali menerangkan suatu bentuk keutamaan dari akhlak 

mahmudah yang dimiliki seseorang adalah bersikap sabar, tawakal, 

dan benar itu dinyatakan sebagai gerak jiwa dan gambaran batin 

seseorang secara tidak langsung menjadi akhlaknya. Pandangan Al-

Ghazali tentang akhlak hampir sama dengan pendapat Plato. 

Menurut Plato "bahwa orang yang utama itu adalah orang yang dapat 

melihat kepada Tuhannya seperti ahli seni selalu melihat pada 

contoh bangunan". Al-Ghazali memandang bahwa orang yang dekat 

kepada Allah adalah orang yang mendekati ajaran- ajaran Rasullulah 

yang memiliki akhlak sempurna. 

Adapun bentuk- bentuk akhlak baik diantaranya yaitu sebagai 

berikut: 

1) Shiddiq  

2) Memelihara amanah  

3) Bersifat adil 

4) Bersifat kasih sayang 

5) Hemat 

6) Berani  



17 

 

 

 

7) Bersifat kuat 

8) Memelihara kesucian diri  

9) Menepati janji  

Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa akhlak mahmudah 

adalah segala perbuatan yang menunjukkan tingkah laku terpuji, baik 

yang berhubungan dengan lingkungan sekitar dan berhubungan 

dengan makhluk lain yang harus dimiliki dan dianut oleh setiap 

orang. 

b. Akhlak Tidak Baik 

Akhlak tidak baik Mazmumah  merupakan perangai yang 

dapat tercermin dari segi tutur katanya, tingkah laku dan sikap yang 

dikatakan tidak baik. Akhlak mazmumah dapat menghasilkan suatu 

pekerjaan buruk dan tingkah laku yang tidak baik. Selain itu, akhlak 

tidak baik dapat dilihat dari tingkah laku perbuatan yang tidak elok, 

tidak sopan, dan gerak- gerik yang amat tidak menyenangkan. 

Akhlak mazmumah itu dapat tercermin dari tingkah laku 

yang tidak baik, yaitu dengan membuat kecurangan, zalim, dan 

kesengsaraan keluarga maupun masyarakatnya. Untuk 

menghilangkan akhlak mazmumah yaitu, anak dari kecil harus 

ditanamkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Karena iman 

merupakan suatu kepercayaan, keyakinan terhadap kekuasaan dari 

Allah, berkeyakinan adanya Allah, malaikat, kitab-kitab Allah, nabi 

dan Rasul, yakin adanya takdir baik dan tidak baik. Oleh sebab itu, 
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dengan perbanyak iman dan takwa agar terjauh dari sifat-sifat buruk, 

karena akhlak buruk menjadi sumber kufur nikmat. 

Adapun sifat- sifat buruk manusia yang tergambar dalam 

perkataan maupun perbuatannya yaitu sebagai berikut: 

1) Sifat Dengki 

2) Sifat Iri Hati 

3) Sifat Angkuh 
4) Sifat Riya

13 

 

Berdasarkan uraian diatas jelaslah bahwa akhlak yang 

diharapkan yaitu akhlak yang baik. Sebagaimana dalam penelitian 

ini mengacu pada akhlak siswa di SMA Negeri 1 Raman Utara. 

5. Indikator Akhlak Siswa 

Akhlak pada dasarnya melekat pada diri seseorang, bersatu pada 

perilaku atau perbuatannya. Selain itu, akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang menimbulkan bermacam- macam 

perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
14

 Adapun indikator untuk mengetahui 

akhlak siswa yaitu sebagai berikut: 

a. Shiddiq  

1) Pengertian Shiddiq 

Shiddiq dapat berarti jujur. Secara ajaran agama jujur 

berlandaskan suatu ucapan, keyakinan dan perbuatan. Jujur 

harus dimiliki oleh setiap manusia. Sebab menurut Zaen 

                                                             

13
 Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, 55–68. 

14
 Abdullah, 4. 
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Musyirifin shiddiq adalah ―Sebuah kenyataan yang benar 

tercermin dalam perkataan, perbuatan atau tindakan, dan 

keadaan batinnya‖.  Selain itu shiddiq dapat berarti memiliki 

kejujuran dan selalu melandasi pada dirinya yaitu suatu 

ucapan, keyakinan, serta perbuatan berdasarkan ajaran islam. 

Salah satu dimensi kecerdasan rohani terletak pada nilai 

kejujuran yang merupakan mahkota kepribadian orang- orang 

yang mulia yang telah dijanjikan Allah akan memperoleh 

limpahan nikmat darinya.  

Kedudukan shiddiq itu dijadikan rujukan untuk menjadi 

teman dalam meningkatkan kualitas hidup.
15

 Selain itu 

kejujuran adalah sebagai kunci dalam suatu kehidupan, 

karena dengan kejujuran hidup itu akan lebih terarah pada 

hal-hal yang baik, dan dicintai oleh Allah Swt. 

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa shiddiq mengarah 

pada suatu kejujuran dan kebenaran manusia dalam 

perkataan, perbuatan, atau keadaan batinnya. Dan yang 

dibuat-buat dapat dikatakan sebagai pembohong. Shiddiq 

juga mempunyai suatu kemampuan yang stabil, mantap, jujur 

dan berwibawa menjadikan teladan yang baik bagi peserta 

didik dan berakhlak yang baik. 

                                                             

15
 Iffa Amalia dan Sri Herianingrum, ―Iplementasi Nilai Tabligh pada Tenaga Pengajar 

dalam Proses Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Mojokerto,‖ Jurnal Jestt 2, no. 10 

(2015): 836. 



20 

 

 

 

Al- Quran memerintahkan bagi kita untuk berbuat jujur 

yaitu dalam Q.S At- Taubah ayat 119: 

                   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah 

kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang 

yang benar”. 

 

Maksud dari ayat diatas yaitu menjadikan semua orang 

untuk jujur dalam ucapan mereka, tidak berbohong, dengan 

alasan apapun, didalam perbuatan dan segala keadaan tidak 

berbohong dalam kondisi apapun. 

2) Shiddiq kepada Orang Lain 

Shiddiq kepada orang lain adalah tidak berkata 

dusta atau melebih-lebihkan kepada sesama muslim.1 

Terdapat beberapa sifat untuk memenuhi kriteria 

indikator shiddiq kepada orang lain, diantaranya: 

a) Berkata jujur dan berbuat benar kepada orang lain 

b) Mempunyai sifat simpati kepada orang lain.16 

b. Amanah 

1) Pengertian Amanah 

Kata amanah dalam bahasa Arab al-amanat 

yang berarti "tenang dan tidak takut". Bisa juga berarti 

                                                             

16
 Dinar Nur Inten, ―Penanaman Kejujuran pada Anak dalam Keluarga,‖ Jurnal Family 

Edu 3, no. 1 (2017): 38. 
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"kesetiaan, ketulusan hati, dan percayaan atau 

kejujuran‖. Amanah merupakan suatu  sifat dan sikap 

pribadi bagi setiap orang yang dijalankan dengan baik 

atau disebut "al- amin" yaitu dapat dipercaya dan jujur. 

Selain itu amanah adalah suatu tanggung jawab yang 

harus dipikul oleh seseorang atau suatu titipan yang 

harus disampaikan kepadanya untuk diserahkan 

kembali kepada orang yang berhak menerimanya. 

Adapun penegasannya itu dalam (Q.S An-Nisa ayat 

58): 

                    

                 

                  

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh amu 

menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 

menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 

pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 

Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi 

Maha melihat”.17 

 

2) Amanah Kepada Manusia 

Dalam islam wewenang atau tanggung jawab yang 

diserahi ada seseorang adalah suatu amanat yang harus 

                                                             

17
Fatimah, ―Nilai- Nilai Amanah dalam Al- Quran,‖ Jurnal Kependidikan 11, no. 1 

(2019): 125–129. 
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dijaga dan dijalankan dengan baik yang wajib untuk 

dipertanggung jawabkan. Pelaksanaan amanah yang 

secara proporsional adalah menegakkan hukum Allah 

SWT.  

Dari uraian tersebut, maka dapat diklasifikasikan 

bahwa amanah kepada manusia terdiri atas dua yaitu 

amanah bersifat pribadi dan bersifat umum. Amanah 

yang bersifat pribadi adalah dipikul oleh setiap orang, 

dalam ruang lingkup dan tugasnya. Tidak ada manusia 

yang melepaskan dirinya dari tanggung jawab. 

Sedangkan amanah yang bersifat umum adalah 

berkenaan dengan kepentingan nasib orang banyak. 

Fungsi- fungsi dan jabatan-jabatan yang mempunyai 

hubungan erat dengan kepentingan orang  banyak dan 

soal kemasyarakatan. 

Terdapat beberapa sifat untuk memenuhi kriteria 

indikator amanah kepada manusia, diantaranya: 

1) Ketika dititipi pesan atau barang harus 

meyampaikannya kepada yang berhak. (QS. An- 

Nisa ayat 58). 

2) Menjaga rahasia orang lain. 

3) Tidak menipu.
18
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c. Fathanah 

Fathanah dapat berarti bijaksana. Salah satu ciri 

orang yang paling bertakwa adalah orang yang mampu 

mengoptimalkan pikirannya dan bersikap bijaksana. 

Karena kebijaksanaan itu tidak mengenal usia, karena 

siapapun bisa bersikap bijaksana tidak terkecuali buat 

anak- anak.  

Menurut Riana Sahrani menyatakan bahwa 

kebijaksanaan merupakan integrasi aspek kognitif, 

reflektif, dan afektif. Dimensi kognitif yaitu mngacu 

pada suatu kemampuan individu dalam memahami suatu 

kehidupan contohnya yang berhubungan dengan faktor 

intrapersonal dan interpersonal. Dimensi afektif adalah 

adanya suatu emosi dan tingkah laku positif contohnya 

ada perasaan berdasarkan simpati dan kasih sayang 

terhadap orang lain.
18

 Adapun penegasannya dalam (Q.S 

Al- Anam ayat 83) : 

                     

             

 
Artinya: “Dan Itulah hujjah Kami yang Kami berikan 

kepada Ibrahim untuk menghadapi kaumnya. Kami 

                                                             

18
 Riana Sahrani, ―Faktor- Faktor Karakteristik Kebijaksanaan Menurut Remaja,‖ Jurnal 

Psikologi Sosial 17, no. 1 (2019): 37. 
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tinggikan siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat. 

Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi Maha 

mengetahui”. 

 

Terdapat karakteristik sifat bijaksana untuk 

memenuhi kriteria indikator fathanah, diantaranya: 

1) Kondisi spiritual- moral (bertakwa, religious/ beriman, 

saleh, tawakal, bertuturkata yang halus lemah lembut, 

sopan santun, tabah dan tegas). 

2) Kemampuan hubungan antar manusia yaitu (murah hati, 

mau berkorban, pemaaf, melindungi, tulus dan ikhlas 

serta penyayang). 

3) Kemampuan menilai dan mengambil keputusan yaitu 

(meninjau permasalahan dari berbagai sudat pandang, 

mampu memutuskan secara tepat, dan mempunyai sifat 

adil). 

4) Kondisi personal yaitu (dapat memawas diri, 

brtanggung jawab, percaya diri dan konsekuen). 

5) Kemampuan khusus yaitu (cerdas, kompeten, intuitif, 

berpengetahuan, dan berwawasan luas, serta memiliki 

sifat empati yang tinggi).19 

d. Tabligh 

Dalam kamus bahasa Indonesia tabligh diartikan 

sebagai penyiaran ajaran Islam. Kata tabligh itu berasal 

                                                             

19
Riana Sahrani, "Faktor- Faktor Karakteristik Kebijaksanaan Menurut Remaja, " Jurnal 

Psikologi Sosial 17, no 1 (2019) 37–38. 
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dari kata Ballagha, Yubalighu, Tablighan yang berarti 

menyampaikan, penyampaian, yaitu mengajarkan ajaran 

Allah kepada Rasul-nya kepada orang lain. Tabligh 

artinya menyampaikan ajaran  Allah dan Rasul kepada 

orang lain yang penyajiannya  menurut apa adanya  tanpa 

adanya unsur paksaan yang diikuti. Tabligh adalah 

menyampaikan atau mengajak dan sekaligus 

memberikan contoh sama orang lain agar melakukan hal-

hal yang benar didalam kehidupannya.20 

Selain itu tabligh dapat artikan memberikan 

informasi yang benar, berita yang fakta dan benar adanya 

atau nyata, dan bisa membantu manusia dalam 

membangun keyakinan yang tepat dalam satu kejadian 

atau dari rangkaian permasalahan. Orang yang 

menerapkan nilai tabligh akan menyampaikan segala 

sesuatu informasi dengan benar dan tepat.
21

 

Selain itu tabligh juga diartikan sebagai komunikasi. 

Komunikasi adalah proses individu mengirim stimulus 

yang biasanya dalam bentuk verbal untuk mengubah 

tingkah laku orang lain. Istilah proses maksudnya bahwa 

komunikasi dapat berlangsung secara terus- menerus, 

                                                             

20
 Yoga Hadi Permana dan Zainal Abidin, ―Pola Tabligh Organisasi Jamiyah Nurul Iman 

Bandung,‖ Jurnal  dan Penyiaran Islam 1, no. 2 (2016): 40–41. 
21

 Iffa Amalia dan Sri Herianingrum, ―Iplementasi Nilai Tabligh pada Tenaga Pengajar 

dalam Proses Belajar Mengajar di Madrasah Aliyah Negeri Mojokerto,‖ 836. 
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berubah- ubah dan tidak ada hentinya. Proses 

komunikasi adalah proses yang timbal balik karena 

pengirim pesan dan penerima pesan saling 

mempengaruhi satu sama lain. 

Adapun tujuan dari komunikasi yaitu sebagai berikut: 

1) Agar pesan yang  disampaikan  dapat dimengerti 

Sebagai komunikator harus menjelaskan 

kepada penerima dengan sebaik- baiknya dan tuntas 

sehingga mereka dapat mengikuti apa yang 

dimaksud. 

2) Memahami orang lain 

Sebagai komunikator harus memahami 

benar aspirasi penerima tentang yang 

diinginkannya. 

 

3) Gagasan dapat diterima oleh orang lain 

Harus berusaha agar gagasan gagasan dapat 

diterima oleh orang lain dengan pendekatan yang 

persuasif bukan memaksakan kehendak. 

4) Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu 

Menggerakkan sesuatu itu bermacam- 

macam, akan tetapi yang dimaksud adalah dala 

kegiatan, contohnya mengadakan kegiatan yang 
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lebih banyak. Dan yang paling penting adalah 

bagaimana cara yang baik untuk melakukannya. 

Adapun penegasannya  dalam (Q.S Al- Maidah ayat 

67)  yaitu sebagai berikut: 

                  

                  

                 

 

Artinya: “Hai rasul, sampaikanlah apa yang 

diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. dan jika tidak 

kamu kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) 

kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah 

memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang kafir”. 

Berdasarkan penjelasan mengenai sifat 

tabligh yang dijadikan dalam penelitian ini yaitu 

menyampaikan, informasi, dan komunikasi 

sekaligus memberikan contoh sama orang lain agar 

melakukan hal-hal yang benar didalam 

kehidupannya teutama bagi siswa. 

Berdasarkan indikator- indikator diatas, maka indikator 

akhlak siswa pada penelitian ini yaitu bersifat shiddiq, amanah, 

fathanah, dan tabligh. 
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B. Pergaulan Sesama Siswa 

1. Pengertian Pergaulan Sesama Siswa 

Pergaulan merupakan ―kontak langsung antara satu individu 

dengan individu lain, atau antara pendidik dengan anak didik maupun 

anak didik dengan pendidik‖. Pergaulan  adalah sebagai sarana untuk 

mencapai suatu hasil pendidikan yang baik. Pergaulan secara langsung 

yaitu seperti guru dan siswa yang dapat memungkinkan timbulnya rasa 

cinta pada siswa dari guru atau sebaliknya.
22

 Manusia adalah makhluk 

sosial yang memiliki kecendrungan hidup bersama satu sama lain. 

Mereka tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. 

 Menurut Abdullah pergaulan adalah kontak langsung antara 

individu yang satu dengan individu yang lainnya. Pergaulan sesama 

siswa adalah interaksi yang dilakukan oleh siswa dengan siswa. 

Pergaulan sehari-hari yang dilakukan individu satu dengan yang lainnya 

adakalanya setigkat usianya, pengetahuannya, pengalamannya, dan 

apabila dilakukan dalam jangka tertentu akan membentuk jalinan 

persahabatan atau pertemanan. Dari pergaulan yang dilakukan oleh 

siswa, maka siswa mulai mengenal berbagai pihak yang terdapat dalam 

lingkungan pergaulan tersebut. Salah satunya adalah sesama siswa.  

2. Pergaulan Sekolah 

Pergaulan di dalam sekolah adalah pergaulan pada tingkatan kedua 

setelah pergaulan di dalam keluarga. Karena sekolah sebagai lembaga 

                                                             

22
 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), 1. 
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pendidikan formal yang terdiri dari guru dan siswa.  Antara mereka akan 

menciptakan saling berhubungan baik guru dengan siswa maupun siswa 

dengan siswa. Hubungan siswa dengan siswa akan menunjukkan suasana 

edukatif. Sesama siswa saling bersosialisasi sesama siswa, saling 

mengajak teman untuk melakukan yang baik dan mau diajak teman 

dalam kebaikan, komunikasi antar siswa, dan mempunyai peran teman. 

23
Karena pada dasarnya hubungan siswa dengan siswa ada kalanya 

sederajat dan ada kalanya lebih rendah maupun lebih tinggi 

pendewasaannya. Dalam hal ini akan terjadi pergaulan sehari- hari yang 

dapat berpengaruh positif maupun negatif. Pergaulan yang positif yang 

nantinya akan mengandung pergaulan yang baik juga.
24

 

3. Indikator Pergaulan dalam Sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang  terdiri dari 

guru dan siswa. Diantara mereka sudah pasti adanya saling berhubungan, 

baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. 

Hubungan siswa dengan siswa sederajat  adakalanya lebih rendah 

atau lebih  tinggi kedewasaannya. Dalam hal ini bisa terjadi adanya 

pergaulan sehari- hari yang dapat berpengaruh negatif  maupun positif. 

Pergaulan yang berpengaruh positif yang dapat mengandung adanya 

gelaja- gejala pendidikan. Selain itu hubungan siswa dengan siswa dapat 

menunjukkan suasana edukatif. Sesama siswa itu harus menciptakan 

sikap saling sikap saling bersosialisasi sesama siswa, saling mengajak 

                                                             

23
 Ahmadi dan Uhbiyati, 26–27. 

24
 Ahmadi dan Uhbiyati, 25–27. 
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teman untuk melakukan yang baik dan mau diajak teman dalam 

kebaikan, komunikasi antar siswa, dan mempunyai peranan teman.
25

 

Berdasarkan penjelasan tersebut mengenai indikator pergaulan 

dalam sekolah yaitu mengenai hubungan siswa dengan siswa yang 

menciptakan sikap saling bersosialisasi sesama siswa, saling mengajak 

teman untuk melakukan yang baik dan mau diajak teman dalam 

kebaikan, komunikasi antar siswa, dan mempunyai peranan teman.  

C. Pengaruh Pergaulan Sesama Siswa terhadap Akhlak Siswa 

 Melalui pergaulan sesama siswa, setiap siswa berupaya menyesuaikan 

dirinya dengan teman bergaulnya. Karena setiap siswa mempunyai sifat, 

watak, dan karakter yang berbeda- beda. Dalam pergaulan terjadilah proses 

saling mempengaruhi sesama siswa. Segala sesuatu yang ada dalam 

pergaulan akhirnya akan menjadi suatu kebiasaan yang dapat menumbuhkan 

akhlak siswa atau karakter siswa. 

 Akhlak merupakan budi pekerti, sifat atau tingkah laku seseorang yang 

tertanam dalam jiwa manusia yang dapat menimbulkan bermacam- macam 

perbuatan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Sebab tingkah 

laku seseorang dapat berpengaruh dalam pergaulan.  

Adapun penegasannya dalam hadis Bukhari No.1959 yaitu sebagai 

berikut: 

ثَ نَا عَبْدُ  ثَنِِ مُوسَى بْنُ إِسْْاَعِيلَ حَدَّ عْتُ أبَاَ بُ رْدَةَ بْنَ أَبِ مُوسَى  حَدَّ ثَ نَا أبَوُ بُ رْدَةَ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ قاَلَ سَِْ الْوَاحِدِ حَدَّ
مَثَلِ وَالْْلَِيسِ السَّوْءِ كَ  عَنْ أبَيِهِ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَثَلُ الْْلَِيسِ الصَّالِحِ 

                                                             

25
 Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Alquran, 26–27. 
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دَّادِ يُحْرُِ  صَاحِبِ الْمِسْكِ وكَِيِر الَْْدَّادِ لََ يَ عْدَمُكَ مِنْ صَاحِبِ الْمِسْكِ إِمَّا تَشْتََيِهِ أَوْ تََِدُ رِيَحهُ وكَِيُر الَْْ 
 بدََنَكَ أَوْ ثَ وْبَكَ أَوْ تََِدُ مِنْهُ ريًِحا خَبِيثَةً 

Artinya : ―Telah menceritakan kepada saya Musa bin Isma'il telah 

menceritakan kepada kami 'Abdul Wahid telah menceritakan kepada kami 

Abu Burdah bin 'Abdullah berkata; Aku mendengar Abu Burdah bin Abu 

Musa dari bapaknya radliallahu 'anhuberkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda:  

"Perumpamaan orang yang bergaul dengan orang shalih dan orang 

yang bergaul dengan orang buruk seperti penjual minyak wangi dan tukang 

tempa besi, Pasti kau dapatkan dari pedagang minyak wangi apakah kamu 

membeli minyak wanginya atau sekedar mendapatkan bau wewangiannya, 

sedangkan dari tukang tempa besi akan membakar badanmu atau kainmu 

atau kamu akan mendapatkan bau yang tidak sedap". 

 

Dari hadis diatas dapat diketahui apabila pengaruh pergaulan 

mempunyai dampak terhadap akhlak siswa. Orang yang bergaul baik akan 

mendapatkan hal-hal yang positif dari orang lain. Selain itu dapat 

menghasilkan pergaulan yang baik, dan sebaliknya orang bergaul dengan 

orang yang tidak baik akan mendapatkan hal- hal yang negatif sehingga akan 

menghasilkan pergaulan yang kurang baik. 

Selain itu orang baik yang berteman dengan orang yang tidak baik, 

akan meniru nilai- nilai dan perilaku yang tidak baik pula. Sebaliknya orang 

yang tidak baik bila berteman dengan yang baik akan meniru nilai- nilai 

utama dan perilaku yang baik juga.
26
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 Asy-Syantut, Mendidik Anak Laki- Laki, 107. 
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D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual atau kerangka berfikir adalah model konseptual 

mengenai bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah penting.27 

Pokok dalam penelitian ini adalah pergaulan sesama siswa. Tujuan 

dari pergaulan sesama siswa ini bahwasannya untuk memperbaiki agar 

pergaulan sesama siswa itu menjadi lebih baik lagi, tidak memilih dalam 

teman bergaul, saling bersosialisasi, saling mengajak untuk melakukan yang 

baik dan mau diajak teman dalam kebaikan, serta dapat mengontrol atau 

mengubah akhlaknya yang kurang baik untuk menimbulkan pergaulan yang 

baik bagi dirinya. 

Gambar 2.1 

Paradigma Sederhana Variabel X dan Y 

Adapun paradigma didalam penelitian ini dapat digambarkan yaitu 

sebagai berikut: 

  X  Y                     

Variabel X : Pergaulan Sesama Siswa  

Varibel Y : Akhlak Siswa 

 

 

                                                             

27
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 

(Bandung: Alfabeta Cv, 2016), 91. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah ―jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, selanjutnya akan dibuktikan kebenarannya secara empiris 

atau nyata‖.
28

 

Berdasarkan pendapat diatas, maka penulis dapat jelaskan bahwa yang 

dimaksud dengan hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah yang 

sudah ada dalam suatu  penelitian. Dimana penulis harus mampu 

membuktikan kebenarannya dari dugaan tersebut kelapangan atau tempat 

penelitiannya.   

Adapun hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Hipotesis Alternatif atau Hipotesis Kerja (Ha) 

Ada pengaruh pergaulan sesama siswa terhadap akhlak siswa 

di SMA Negeri 1 Raman Utara. 

2. Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (Ho) 

Tidak ada pengaruh pergaulan sesama siswa terhadap akhlak 

siswa di SMA Negeri 1 Raman Utara. 

Hipotesis pada penelitian ini yaitu ―Ada pengaruh pergaulan sesama 

siswa terhadap akhlak siswa di SMA Negeri 1 Raman Utara‖. 

Benar atau tidaknya hipotesis ini akan dibuktikan dengan 

kebenarannya setelah melakukan penelitian ini dan dilaksanakan melalui 

data- data yang nantinya terkumpul. 

                                                             

28
 Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R dan D (Bandung: Alfabeta, 2012), 31. 



 
 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu ―suatu proses penemuan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa sebuah angka sebagai alat yang menemukan 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui‖.
29

 

Sifat dalam penelitian ini yang digunakan yaitu bersifat korelasi yang 

berfungsi untuk menemukan ada tidaknya pengaruh dan apabila ada, seberapa 

erat pengaruhnya serta berarti atau tidak pengaruh tersebut. Penelitian 

korelasi kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan 

atau pengaruh dari dua variabel yang akan diteliti dan kemudian  diketahui 

untuk seberapa besar tingkat keeratannya.
30

 Kemudian dalam penelitian ini 

untuk mencari ada atau tidaknya ―Pengaruh Pergaulan Sesama Siswa 

terhadap Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 Raman Utara‖. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan petunjuk untuk mencari 

bagaimana caranya mengukur variabel. Pendapat menurut Sumadi Surya 

 

                                                             

29
 S Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 5. 

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 
313. 
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brata bahwa definisi operasional adalah sebuah definisi yang 

didasarkan atas sifat- sifat atau hal yang didefinisikan dan bisa diamati 

(diobservasi).31 

Pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa definisi operasional 

variabel adalah pentunjuk untuk menjelaskan suatu gambaran variabel yang 

akan diteliti. Berdasarkan uraian diatas, maka definisi operasional dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Pergaaulan Sesama Siswa 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

pergaulan sesama siswa. Variabel ini akan diukur menggunakan metode 

angket yang berjumlah 17 soal. Indikator yang menjadi penelitian, yaitu 

pergaulan dalam sekolah hubungan siswa dengan siswa, diantaranya: 

a. Bersosialisasi sesama siswa 

b. Saling mengajak teman untuk melakukan yang baik dan mau diajak 

teman dalam kebaikan 

c. Komunikasi antar siswa 

d. Mempunyai peran teman 

2. Akhlak Siswa  

Dalam penelitian ini yang menjadikan variabel terikat adalah 

akhlak siswa di SMA Negeri 1 Raman Utara. Variabel ini akan diukur 

dengan menggunakan metode angket yang berjumlah 17 soal. Adapun 

indikator yang menjadi penelitian, yaitu sebagai berikut: 

                                                             

31
Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grafindo, 2008), 29. 
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a. Shiddiq (Jujur) 

Shiddiq kepada orang lain 

b. Amanah (dapat dipercaya) 

Amanah kepada manusia 

c. Fathanah (bijaksana) 

1) Kondisi spiritual- moral 

2) Kemampuan hubungan anatara manusia 

3) Kemampuan nilai  dan mengambil keputusan 

4) Kondisi personal 

5) Kondisi khusus 

d. Tabligh (menyampaikan) 

Menyampaikan , informasi, dan komunikasi 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi merupakan ―keseluruhan subjek penelitian‖. 
32

Pendapat 

lain juga mengemukakan populasi adalah ―sekumpulan objek yang 

dijadikan sebagai bahan penelitian dengan ciri mempunyai karakteristik 

yang sama‖. 
33

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X dan 

XI yang ada di SMA Negeri 1 Raman Utara dengan jumlah siswa 

sebanyak 248 siswa. 

 

                                                             

32
 Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan, 173. 

33
 Andi Supangat, Statistika dalam Kajian Deskriptif, Inferensi, dan Nonprametrik 

(Jakarta: Kencana, 2007), 3. 
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Tabel 3.1 

Populasi Penelitian Siswa SMA Negeri 1 Raman  

 

NO Nama Kelas Jumlah 

1. Kelas  X 112 

2. Kelas  XI 136 

Jumlah 248 

2. Sampel 

―Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti‖.
34

 

Apabila jumlah responden dalam penelitian kurang dari 100, 

maka sampel itu dapat diambil semua sehingga dalam penelitiannya 

adalah penelitian populasi. Sedangkan jika jumlah responden lebih dari 

100, maka dapat mengambil sampel sebanyak 10-15% atau 20- 25% atau 

lebih.35 

Berdasarkan pendapat tersebut, penulis dalam mengambil sampel 

didalam penelitian ini yaitu sebanyak 20% dari jumlah populasi yang 

ada, sehingga sampelnya yaitu X x 20% = X orang. Adapun anggota 

sampel dapat dilihat dalam tabel dibawah ini, jumlah sampel dari masing- 

masing kelas X dan kelas XI di SMA Negeri 1 Raman Utara. Demikian 

sampel untuk setiap kelas harus proporsional yang sesuai dengan 

populasi berdasarkan perhitungan yaitu sebagai berikut: 

 

 

                                                             

34
 Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan, 174. 

35
Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Ramayana, 2008), 82. 
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Tabel 3.2 

Jumlah Sampel dari Masing-Masing Kelas di  SMA Negeri 1 Raman 

Utara T.P 2020/ 2021 

 

No 
Nama 

Kelas 
Proportional 

Persentase  

20 % 
Hasil Pembulatan 

1. X IPA 56 56 x 20% 11,2 11 

2. X IPS 56 56 x 20% 11,2 11 

3. XI IPA 68 68 x 20% 13,6 14 

4. XI IPS 68 68 x 20% 13,6 14 

Jumlah 248  50 

 

Jadi, jumlah sampel didalam penelitian ini yaitu 50 siswa yang 

terdiri dari 11 siswa dari kelas X IPA, 11 siswa dari kelas X IPS, 14 

siswa dari kelas XI  IPA, dan 14 siswa dari kelas XI IPS. 

3. Teknik Pengambilan Sampling 

Teknik sampling merupakan bagaimana cara untuk mengambil 

sampel. Teknik sampling adalah ―suatu teknik atau cara dalam 

mengambil sampel dari populasi‖. 

Adapun teknik yang digunakan didalam penelitian ini yaitu 

stratified random sampling. ―Stratified random sampling merupakan 

pengambilan secara acak dan berlapis‖. Teknik sampling dengan 

menggunakan stratified random sampling bertujuan dilakukan jika 

populasi itu terdiri dari beberapa strata agar sampelnya dapat 

mencerminkan strata- strata, maka responden dapat mengambilnya secara 

acak dari setiap strata tersebut. Karena disini unsur populasi 
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berkarakteristik heterogen, dan heterogen tersebut mempunyai sebuah 

arti yang signifikan pada pencapaian tujuan penelitian.
36

 

D. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang valid dan objektif dilapangan, 

maka penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode diantaranya: 

1. Angket  

Angket merupakan cara pengumpulan data yang berbentuk  suatu 

pengajuan pertanyaan berupa tertulis melalui sebuah daftar pertanyaan 

yang sudah dipersiapkan sebelumnya.
37

 

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan angket adalah daftar jumlah pertanyaan yang dibagikan 

kepada sampel penelitian guna untuk memperoleh jawaban tentang data 

yang diperlukan oleh peneliti. 

Didalam penelitin ini penulis menggunakan metode angket yang 

digunakan dalam penelitian ini berbentuk angket tidak langsung. Angket 

tidak langsung adalah responden yang menjawab tentang orang lain. 

Angket ini berupa pertanyaan yang berjumlah 34 butir yang terdiri dari 5 

alternatif multi choice (√), skor kriteria per item soal yaitu sebagai 

berikut: 

 

 

                                                             

36
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 147. 
37

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 30. 
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Tabel 3.3 

Alternatif Jawaban dan Skor Kuesioner (Angket) 

 

No Alternatif Jawaban Skor 

1.  Selalu 5 

2.  Sering 4 

3.  Kadang- Kadang 3 

4.  Hampir Tidak Pernah 2 

5.  Tidak Pernah 1
38

 

Angket ini akan ditunjukkan kepada siswa kelas X dan XI di 

SMA Negeri 1 Raman Utara untuk mengetahui Pengaruh Pergaulan 

Sesama Siswa terhadap Akhlak Siswa. 

2. Dokumentasi  

Dalam pengumpulan data pada penelitian ini, penulis 

menggunakan metode dokumentasi untuk mengumpulkan suatu data. 

―Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal- hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen, rapat, agenda dan sebagainya‖.39 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis menggunakan metode 

dokumentasi untuk melengkapi data yang berkaitan dengan penelitian ini, 

yaitu sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Raman Utara, visi- misi sekolah, 

data semua guru, serta data siswa kelas X dan Kelas XI  SMA Negeri 1 

Raman Utara. 

                                                             

38
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), 135. 

39
Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, 274. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

seorang peneliti dalam mengumpulkan suatu data agar pekerjaannya mudah 

dan hasilnya lebih baik, dalam arti lain dapat dikatakan lebih cermat, lengkap, 

sistematis dan mudah untuk diolah.Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan, yaitu 

instrumen angket. 

1. Rancangan Instrumen 

Tabel 3.4 

Instrumen yang digunakan 

 

No Variabel Sumber Data Metode Instrumen 

1 Variabel Bebas (X) 

Pergaulan Sesama 

Siswa 

Siswa Angket Angket 

2 Variabel Terikat  

(Y) Akhlak Siswa 

Siswa Angket Angket 

 

2. Indikator Instrumen 

Tabel 3.5 

Indikator Akhlak Siswa dan Pergaulan Sesama Siswa 

 

Variabel Indikator  Sub Indikator  Item Jumlah 

Item 

Variabel 

Terikat 

(Y) 

Akhlak 

Siswa 

 

 

 

 

Shiddiq (jujur) 

 Jujur 

Kepada 

Orang 

Lain 

 Berkata Jujur 1,5 5 

Amanah  (dapat 

dipercaya) 

 Amanah 

kepada 

 Menyampaikan 

pesan kepada yang 

berhak 

6,10 5 
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manusia 

Fathanah 

(bijaksana) 

 Kondisi 

spiritual – 

moral 

 Bertaqwa, religious, 

beriman, saleh, 

tawakal, bertutur 

kata yang halus, 

sopan santun, dan 

tabah dan tegas 

11, 16 6 

Kemampu

an 

hubungan 

antara 

manusia 

Murah hati, mau berkorban, 

pemaaf, melindungi, tulus, 

ikhlas dan penyayang 

17,19 3 

 Kemampu

an menilai 

dan 

mengambi

l 

keputusan 

 Mempunyai sifat 

adil 

20, 21 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kondisi 

personal 

 Bertanggung jawab 22 1 

 Kemampu

an khusus  

  

 Memiliki empati 

yang tinggi 

23 1 

Tabligh 

(menyam

paikan) 

 Menyampaikan, 

informasi dan 

dapat 

komunikasi 

24,25 2 

Pergaulan dalam 

Sekolah 

 

 Bersosialisasi 

sesama siswa 

 

 Saling mengajak 
teman untuk 

melakukan yang 

baik dan mau diajak 

teman dalam 

kebaikan  

 Komunikasi antar 

26,27 

 

28-29 

 

 

 

 

 

 

31-32 

3 

 

2 

 

 

 

 

 

 

2 
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siswa 

 Mempunyai 

peranan teman 

 

33-34 

 

2 

 

Variabel 

Bebas (X) 

Pergaulan 

Sesama 

Siswa 

34 

 

    

  

 

3. Pengujian Instrumen  

a. Validitas  

Validitas atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh 

mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukuran dalam melakukan 

fungsi ukurannya. 40  Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 

digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 

berarti istrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.41 

Adapun uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

korelasi product moment, dengan rumus angka kasar sebagai 

berikut: 

    
 ∑    ∑    ∑  

  ∑      ∑        ∑       ∑    
 

 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi variabel X dan Y 

                                                             

40
 Edi Kusnadi, Metode Penelitian (Jakarta: Ramayana Pers, 2008), 107. 

41
 Sugiyono, Metode Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, 173. 
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n : Banyaknya Siswa 

X : Jumlah Pergaulan Sesama Siswa 

Y : Jumlah Akhlak Siswa  

XY : Jumlah perkalian X dan Y 
 

b. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Instrumen 

yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama. Dalam penelitian ini untuk mencari realibilitas menggunakan 

rumus spearman brown. 

c. Aplikasi SPSS 

Program SPSS merupakan program khusus pengolah data untuk 

menganalisis statistic. Saat ini program SPSS telah berkembang dengan 

berbagai macam versi. Untuk tujuan pengujian validitas dan reabilitas 

penulis menggunakan program SPSS untuk meyakinkan bahwa 

kuensioner atau angket yang disusun benar-benar baik dalam mengukur 

gejala dan menghasilkan data yang valid. 

d. Uji Validitas  

Untuk melakukan uji validitas, cara yang dilakukan adalah 

dengan mengukur korelasi antara butir-butir pertanyaan dengan 

skor pertanyaan secara keseluruhan. Pengujian validitas dilakukan 

terhadap siswa diluar sampel penelitian. Tahap-tahap yang 

dilakukan untuk melakukan pengujian validitas adalah: 

1) Mendefinisikan secara oprasional suatu konsep yang akan 

diukur. Untuk menguji validitas suatu konsep, tahap awal 
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yang harus dilakukan adalah dengan menjabarkan konsep 

pada suatu definisi oprasional.  

2) Melakukan uji coba dalam beberapa responden. Uji coba 

yang dilakukan terhadap 50 responden di luar sampel  

3) Menyiapkan tabel tabulasi jawaban  

4) Menghitung nilai korelasi antara masing-masing skor butir 

jawaban dengan skor dari butir jawaban lainnya.
42

 

 
e. Uji Reliabilitas 

Apabila suatu alat pengukuran sudah dikatakan valid, maka 

tahap selanjutnya adalah mengukur reliabilitas dari alat.
43

 Setelah 

melakukan pengujian validitas kuensioner, maka kuensioner 

tersebut akan di uji reliabilitasnya. Pengukuran reliabilitas 

dilakukan dengan dua cara: 

1) Repeated Measure atau pengukuran berulang.  

Pengukuran ulang dilakukan dalam waktu yang tidak sama, 

dengan kuensioner pertanyaan yang sama. Hasil 

pengukuran dapat dilihat apakah konsisten dengan 

pengukuran sebelumnya. 

2) One Shot 

Dalam teknik ini pengukuran dilakukan cukup dalam satu 

waktu. Kemudian dilakukan perbandingan dengan 

                                                             

42
 Purbayu Budi Santoso dan Ashari, Analisis  Statistik dan Microsoft Excel dan SPSS 

(Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2005), 247. 
43

 Purbayu Budi Santoso dan Ashari, 251. 
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pertanyaan yang lain atau dengan pengukuran korelasi antar 

jawaban. Dalam program SPSS, metode ini dilakukan 

dengan metode Cronbach Alpha, dimana suatu kuensioner 

dikatakan reliabil jika nilai rhitung lebih besar dari rtabel. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses penyederhanaan dalam bentuk yang mudah 

unUntuk melakukan uji validitas, cara yang dilakukan adalah dengan mengukur 

korelasi antara butir-butir pertanyaan dengan skor pertanyaan secara keseluruhan. 

Pengujian validitas dilakukan terhadap siswa diluar sampel penelitian. Tahap-

tahap yang dilakukan untuk melakukan pengujian validitas adalah:  

 

    
 ∑    ∑    ∑  

  ∑      ∑        ∑       ∑    
 

 

Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi variabel X dan Y 

n : Banyaknya Siswa 

X : Jumlah Pergaulan Sesama Siswa 

Y : Jumlah Akhlak Siswa  

XY : Jumlah perkalian X dan Y
44

 
 

1. Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik digunakan untuk syarat dalam 

menggunakan mode regresi agar hasilnya diperoleh estimasi 

yang tepat. 

 

                                                             

44
 Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan, 317. 
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2. Uji Normalitas  

 Uji normalitas yaitu pengujian tentang kenormalan 

distribusi data.Uji normalitas merupakan uji persyaratan 

analisis sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian mensyaratkan bahwa data variabel 

harus didistribusi normal atau mendekati normal. 

3. Uji Linieritas 

 Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua 

variabel yang akan dikenai prosedur analisis korelasional 

menunjukkan pengaruh yang linier atau tidak‖. Dari 

penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat dua uji 

persyaratan yang dilakukan untuk menganalisis data, yaitu uji 

normalitas dan uji linieritas. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Raman Utara 

SMA Negeri 1 Raman Utara berlokasi di Jl. Raya Raman Aji 

Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. 

Sekolah ini dibangun  pada tahun 2004 diatas lahan seluas 18.510 m
2
 dan 

pada tanggal 30 september 2004 diresmikan oleh Bupati Lampung Timur 

pada saat itu Bapak Drs.Bahusin dengan nama SMA N 1 Raman utara. 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah  Republik Indonesia No. 32 

Tahun 2013  Tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 

2005 tentang Standarsional Pendidikan dan  Keputusan Direktur Jendral 

Pendidikan Dasar dan Menengah No: 253/KEP.D/KR/2017 Tentang 

Pelaksana Kurikulum 13 Tahun 2017, maka SMA Negeri 1 Raman Utara 

untuk Kelas X, XI, dan XII  menggunakan Kurikulum 2013 pada Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

  Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di SMA Negeri 1 

Raman Utara dapat tercapai apabila proses pembelajaran mampu 

membentuk pola prilaku peserta didik sesuai dengan tujuan pendidikan 

dalam suatu kultur kehidupan sekolah yang dinamis dan kondusif. Proses 

pembelajaran akan efektif apabila dilakukan melalui persiapan yang 

matang dan terencana dengan baik supaya dapat memenuhi: 

48 
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a. kesiapan peserta didik untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan 

yang lebih tinggi baik ditingkat nasional maupun global. 

b. kesiapan peserta didik dalam menghadapi perkembangan  dunia 

global. 

2. Visi dan Misi SMA Negeri 1 Raman Utara 

a. Visi   

SMA Negeri 1 Raman Utara ― Berimtaq, Beriptek, Berbudaya, dan 

Berwawasan Lingkungan‖. 

1) Unggul dalam kedisiplinan 

2) Unggul dalam pengembangan kurikulum. 

3) Unggul dalam proses pembelajaran. 

4) Unggul dalam media pembelajaran. 

5) Unggul dalam  prasarana pendidikan. 

6) Unggul dalam  kelulusan. 

7) Unggul dalam kompetisi melanjutkan  ke perguruan tinggi pavorit 

nasional . 

8) Unggul dalam prestasi akademik  maupun non akademik 

9) Unggul dalam kepedulian sosial dan lingkungan (Pengembangan 

Kultur Sekolah ) 

10) Unggul dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi 

11) Unggul dalam kelembagaan dan managemen sekolah 

 

 



50 

 

 

 

b. Misi  

1) Melaksanakan tugas dengan penuh disiplin  yang dilandasi 

kesadaran dan rasa tanggung jawab tinggi. 

2) Menciptakan  jaringan kerja  yang efektif dan efesien baik secara 

vertikal maupun horizontal. 

3) Melaksanakan  pengembangan  Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). 

4) Mengadaptasikan  kurikulum sekolah dengan program 

pengembangan lingkungan hidup.. 

5) Melaksanakan proses pembelajaran yang efektif, inovatif, kreatif, 

dan menyenangkan. 

6) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

sehingga setiap peserta  didik berkembang secara otimal sesuai  

dengan potensinya. 

7) Melengakapi sarana  pembelajaran. 

8) Melaksanakan pengembangan sarana prasarana 

pendidikan/sekolah. 

9) Melaksanakan pengembangan  sistem penilaian. 

10) Menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan. 

11) Menjalin hubungan  dengan Perguruan Tinggi pavorit nasional  

12) Melaksanakan  pengembangan kegiatan-kegiatan  yang 

menunjang prestasi akademik ( olimpiade, KIR, UN). 
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13) Melaksanakan  pengembangan kegiatan-kegiatan yang 

menunjang prestasi non akdemik  (pramuka, ROHIS, PMR, UKS, 

Kesenian, olah raga dan lain-lain) 

14) Melaksanakan  pengembangan  kegiatan keagamaan  

15) Menerapkan  metode peneladanan dan pembiasaan untuk 

membentuk  pribadi yang beriman  dan bertaqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

16) Melaksanakan pengembangan kultur sekolah yang mengacu pada 

mutu. 

17) Mengembangkan  sikap dan prilaku  santun, beretika dan 

berestetika tinggi. 

18) Meningaktkan  kesejahteraan  pendidik dan tenaga kependidikan  

secara  terus menerus. 

19) Melaksanakan  pengembangan  kegiatan  teknologi  informasi  

20) Melaksanakan pengembangan keorganisasian sekolah  

21) Melaksanakan pengembangan administrasi sekolah  

22) Melaksanakan pengembangan kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan  

23) Melaksanakan  manajemen partisipatif 

24) Melaksanakan pengembangan otonomi sekolah (manajemen 

berbasis sekolah) 
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3. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Raman Utara 

Tabel 4.1 

Daftar Sarana dan Prasarana 

No Jenis Ruang Jumlah Luas Kondisi 

1 Ruang Kelas 15 1080 Kurang 

Baik 

2 Laboratorium   Fisika 1 92 Baik 

3 Laboratorium Kimia 1 92 Kurang 

Baik 

4  Laboratorium Biologi 1 92 Kurang 

Baik 

5 Ruang Perpustakaan  1 92 Baik 

6 Ruang Laboratorium 

Komputer 

1 92 Baik 

7 Ruang UKS 1 12 Baik 

8 Koperasi 1 42 Baik 

9 Ruang BP/BK 1 35 Baik 

10 Ruang Kep. Sekolah 1 21 Baik 

11 Ruang Guru 1 92 Baik 

12 Ruang TU 1 42 Baik 

13 Ruang Wakasek 1 72 Baik 

14 Kamar Mandi/WC Guru 2 8 Baik 

15 Kamar Mandi/WC Murid 14 36 Baik 

16 Gudang 1 18 Baik 

17 Masjid 1 168 Baik 

18 Ruang Penjaga Sekolah 1 36 Kurang 

19 Kantin sehat 5       200 Baik 

20 Kamar Mandi /WCRuang 

Wakasek 

2 8 Baik 

21 Kamar Mandi /WC TU 1         4 Baik 
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4. Data Guru dan Karyawan SMA Negeri 1 Raman Utara 

Tabel 4.2 

Daftar Tenaga Pendidik di SMA Negeri 1 Raman Utara 

 

a. Tenaga Pendidik 

No Mata Pelajaran Jumlah Keterangan 

1 Pendidikan Agama 2 orang PNS 

2 Pendikan Kewarganegaraan 2 orang PNS 

3 Bahasa Indonesia 3 orang PNS 

4 Bahasa Inggris 3 orang PNS 

5 Matematika 3 orang 

1 orang 

PNS 

Honorer 

6 Fisika 3 orang PNS 

7 Biologi 2 orang PNS 

8 Kimia 2 orang PNS 

9 Sejarah 3  orang PNS 

10 Geografi 1 orang PNS 

11 Ekonomi 4 orang PNS 

12 Akuntansi 2 orang PNS 

13 Sosiologi 2 orang Honorer 

14 Seni Budaya 1 orang Honorer 

15 Penjasorkes 1 orang 

1 orang 

PNS 

Honorer 

16 TIK 2 orang 

1 orang 

PNS 

Honorer 

17 Bahasa Arab 1 orang PNS 

18 Mulok  

1.Bahasa Lampung 

2.Pendidikan Anti Korupsi 

 

1 orang 

1 orang 

 

Honorer 

Honorer 
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b. Tenaga Kependidikan 

Tabel 4.3 

Daftar Tenaga Kependidikan di SMA Negeri 1 Raman Utara 

 

No Mata Pelajaran Jumlah Keterangan 

1 Kepala Tata Usaha 1 orang PNS 

2 Administrasi Keuangan 1 orang PNS 

3 Administrasi Kepegawaian 1 orang PNS 

4 Administrasi Kesekretariatan 1 orang 

1 Orang 

PNS 

Honorer 

5 Administrasi Akademik 2 orang Honorer 

6 Pesuruh 1 orang Honorer 

7 Tukang Kebun 2 orang Honorer 

8 Keamanan 3 orang Honorer 

9 Petugas Laboratorium 3 orang Honorer 

10 Petugas Perpustakaan 3 orang Honorer 

 

5. Data Jumlah Peserta Didik SMA Negeri 1 Raman Utara 

 

 

Tabel 4.4 

Daftar Siswa Kelas X 

a. Kelas X 

No Jurusan Rombel Jumlah Siswa 

1. IPA 1 24 

2 24 

3 25 

Jumlah IPA 3 73 

2 IPS 1 21 

2 18 

 Jumlah IPS 2 39 

 

Jumlah IPA + IPS 5 112 
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b. Kelas XI 

 

Tabel 4.5 

Daftar Siswa Kelas XI 

 

 

No Jurusan  Rombel Jumlah Siswa 

1.  IPA 1 28 

2 27 

3 22 

Jumlah IPA 3 77 

2.  IPS 1 31 

 2 28 

Jumlah IPS 2 59 

Jumlah IPA +IPS 5 136 

 

c. Kelas XII 

 

Tabel 4. 6 

Daftar Siswa Kelas XII 

 

No Jurusan Rombel Jumlah Siswa 

1.  IPA 1 25 

 2 25 

 3 26 

Jumlah IPA 3 76 

2.  IPS 1 26 

  2 25 

 3 29 

Jumlah IPS 3 

 

80 

 

Jumlah IPA+IPS 6 156 
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B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Persyaratan dalam menguji coba untuk instrumen angket yuaitu 

angket harus valid dan reliabel. Pernyataan dalam angket bisa dikatakan 

valid apabila pada suatu angket dapat diukur. Sebuah angket harus diuji 

terlebih dulu untuk melihat apakah pernyataan sudah reliabel atau valid. 

Apabila pernyataan dikatakan valid dan reliabel maka dapat digunakan 

dalam penelitian. 

Kriteria pengujian dalam penelitian apabila nilai rhitung > rtabel dengan 

signifikasi 5% maka alat tersebut dikatakan valid.  

 Berikut tabel hasil uji validitas angket kepada 50 responden dengan 

jumlah 34 item pernyataan pengaruh pergaulan sesama siswa terhadap 

akhlak siswa. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Pergaulan Sesama Siswa Terhadap Akhlak Siswa 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 126.7000 261.235 .329 .882 

Y2 126.5400 267.437 .057 .885 

Y3 126.8400 253.280 .437 .880 

Y4 127.5600 245.680 .649 .876 

Y5 127.1600 254.749 .507 .879 

Y6 126.7600 251.125 .644 .877 

Y7 126.9600 249.794 .599 .877 

Y8 126.8800 256.067 .449 .880 

Y9 126.9600 246.978 .650 .876 

Y10 126.5800 255.718 .629 .879 
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Y11 126.5800 253.718 .662 .878 

Y12 127.1000 250.990 .628 .877 

Y13 126.7200 254.532 .546 .879 

Y14 127.0200 256.061 .460 .880 

Y15 127.2800 250.083 .600 .877 

Y16 127.7000 242.010 .633 .875 

Y17 126.8200 245.212 .790 .874 

X1 127.0000 255.388 .498 .880 

X2 127.0400 242.733 .706 .874 

X3 129.8800 271.944 -.184 .887 

X4 127.0000 247.469 .472 .879 

X5 127.3600 248.358 .369 .883 

X6 127.8400 241.402 .436 .882 

X7 128.8400 288.913 -.529 .900 

X8 127.4200 253.310 .227 .888 

X9 130.0400 271.060 -.189 .886 

X10 126.5000 255.357 .670 .878 

X11 127.0800 258.606 .340 .882 

X12 126.9600 253.386 .409 .881 

X13 129.2800 273.553 -.150 .893 

X14 126.5400 251.764 .651 .877 

X15 126.7800 254.787 .487 .880 

X16 128.1600 235.974 .507 .880 

X17 127.7200 244.287 .565 .877 

 Berdasarkan tabel diatas pada kolom corelations bahwa dari 34 item 

pertanyaan yang dibagikan ke 50 rhtung > rtabel , dengan perolehan nilai rhitung lebih 

besar dari rtabel sebesar 0,276 pada taraf signifikansi 5% dan 0,361  pada taraf 

signifikansi 1%. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa item- item tersebut 

dikatakan valid. 
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 Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai cronbachs alpha > 

rtabel begitu juga sebaliknya apabila cronbachs alpha < rtabel maka angket 

dinyatakan tidak reliabel. Berikut output analisis dengan menggunakan program 

aplikasi SPSS versi 16 diperoleh data yaitu sebagai berikut:  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbachs Alpha N of items 

.884 34 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbachs 

Alpha  yang  diperoleh sebesar 0. 884 > 0,361 yang artinya nilai Cronbachs Alpha 

lebih besar dari rtabel. Maka dapat disimpulkan bahwa angket tersebut dinyatakan 

reliabel. 

2. Data Pergaulan Sesama Siswa  dan Akhlak Siswa di SMA Negeri 1 

Raman Utara 

 Data pergaulan sesama siswa dan akhlak siswa diperoleh melalui 

penyebaran angket pada responden dengan item pernyataan yang 

berjumlah 34 item dengan menggunakan  Multi Choice dengan jawaban 

soal yaitu bernilai 5 apabila responden menjawab selalu bernilai 5, jika 

responden menjawab sering bernilai 4, jika responden menjawab kadang- 

kadang bernilai 3, jika responden menjawab hamper tidak pernah bernilai 

2 dan bernilai 1 apabila responden menjawab tidak pernah dengan jumlah 

item 34. 
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a. Data Hasil Angket Pergaulan Sesama Siswa 

Tabel 4.9 

Hasil Angket  Pergaulan Sesama Siswa 

Nama Kelas Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jmh 

AO   X P 5 4 1 5 5 1 1 5 1 5 5 5 1 5 5 1 4 59 

AP X P 5 5 1 1 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 65 

GSL X P 3 3 1 4 1 1 3 5 1 4 3 5 2 5 4 1 3 49 

FT X L 5 3 1 1 1 1 3 5 1 4 3 4 1 5 5 1 1 45 

VPA X P 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 3 5 1 5 5 1 5 63 

A XI L 5 3 1 5 5 5 3 1 1 3 3 5 1 5 5 1 3 55 

EFRP X P 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 69 

ADP  XI P 4 5 1 5 5 5 3 5 1 5 3 5 1 5 5 5 5 68 

DAL XI P 5 5 1 5 5 1 3 5 1 5 5 5 1 5 3 1 3 59 

AFA  XI L 3 1 2 1 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 2 38 

PFS XI L 3 1 2 1 3 2 4 1 1 3 3 3 3 1 3 3 2 39 

FNA X L 4 5 1 5 5 5 1 1 1 5 5 4 3 5 5 5 5 65 

RKD X P 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 4 5 1 5 4 5 5 67 

VSS XI P 4 5 2 5 3 4 4 5 1 5 3 5 3 5 5 3 3 65 

RSP XI L 3 1 1 5 5 1 1 2 1 5 4 1 1 5 5 1 3 45 

DL  X P 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 69 

ENA X P 4 4 1 4 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 66 

SFL XI P 4 3 1 4 2 1 3 5 2 5 4 4 3 4 3 1 3 52 

ACB  XI P 4 3 1 3 5 4 3 5 1 5 5 2 2 5 5 1 2 56 

AWS X P 5 5 2 5 5 5 1 5 1 5 4 5 5 5 5 5 4 72 
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GMTS XI P 4 5 1 5 5 5 3 1 1 5 4 1 5 5 5 5 3 63 

MH  XI P 3 3 1 5 5 5 3 5 1 5 4 4 2 5 5 5 3 64 

UNF XI P 4 5 1 1 1 1 3 5 1 5 3 5 3 5 5 1 3 52 

D XI P 4 3 1 5 4 5 1 5 1 5 4 5 1 5 5 5 5 64 

DNS XI P 3 3 1 5 4 4 4 5 1 5 4 5 1 4 5 4 3 61 

AF X P 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 4 5 1 5 5 5 5 68 

FA X P 5 5 1 1 1 1 1 5 1 5 3 5 1 5 5 1 1 47 

HD XI P 4 4 1 4 5 1 3 5 1 5 5 4 1 5 5 1 4 58 

AIA XI L 5 5 2 5 5 5 2 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

ERH X L  5 5 1 5 4 1 5 1 1 5 5 5 1 5 3 1 1 54 

HTW XI L  5 4 2 5 1 3 3 1 1 5 5 4 2 5 5 1 3 55 

GAM XI P 4 5 2 4 1 2 3 4 2 4 5 2 1 4 4 2 3 52 

EMS XI P 4 5 1 5 1 1 3 5 1 5 3 3 1 5 4 1 4 52 

CAR XI P 4 3 1 5 5 2 3 5 2 5 3 3 1 5 5 5 3 60 

CAA X L 4 5 1 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 1 52 

ANW X L 5 5 1 5 4 5 4 1 1 4 5 5 1 5 3 1 1 56 

DA X P 5 5 1 5 1 1 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 61 

CL X P 5 5 3 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 4 4 5 69 

AA X P 5 5 1 4 5 5 1 4 1 5 5 5 1 5 5 5 3 65 

FNA X L 5 4 1 4 5 5 1 1 1 5 5 5 1 5 5 5 4 62 

SD  XI P 4 4 2 4 5 3 2 5 1 5 4 4 2 3 2 2 3 55 

DF XI P 4 5 2 5 5 5 3 5 1 5 4 5 2 5 5 5 3 69 

NRS  XI P 3 4 1 5 5 5 3 5 1 5 3 3 1 5 4 5 3 61 

SS X P 3 3 3 3 4 5 3 4 2 4 3 4 3 3 3 5 3 58 



61 

 

 

 

PA X L 3 4 2 4 4 3 5 1 2 3 3 3 2 4 3 2 3 51 

AZ XI L 3 4 1 5 2 5 3 4 1 4 5 4 3 4 4 1 4 57 

DO XI P 3 5 1 4 4 4 3 4 2 4 5 4 4 5 4 2 5 63 

ESK X P 5 5 2 5 5 5 3 5 2 5 4 3 3 5 5 5 5 72 

DP XI P 3 4 2 5 4 1 3 4 2 5 5 5 3 5 5 5 5 66 

AK XI L 5 5 1 3 3 1 1 1 1 5 3 5 1 3 3 1 2 44 
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b. Data Angket Akhlak Siswa 

Tabel 4.10 

Hasil  Angket Akhlak Siswa 

 

Nama Kelas Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jmh 

AO  X P 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 3 3 5 76 

AP X P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 84 

GSL X P 5 5 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 65 

FT X L 3 5 5 3 3 3 1 4 5 5 4 4 4 3 4 1 3 60 

VPA X P 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

A XI L 5 5 5 3 3 5 3 4 3 5 5 3 5 5 3 1 5 68 

EFRP X P 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 80 

ADP  XI P 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 74 

DAL XI P 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 79 

AFA  XI L 4 5 2 1 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 1 2 43 

PFS XI L 4 5 2 1 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 1 1 2 42 

FNA X L 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 79 

RKD  X P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 84 

VSS XI P 4 3 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 74 

RSP XI L 3 4 5 2 3 5 3 5 5 5 4 5 5 3 3 3 3 66 

DL  X P 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 79 

ENA X P 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 4 2 5 74 

SFL XI P 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 63 

ACB  XI P 5 3 3 2 3 4 3 5 3 5 5 5 3 5 5 2 3 64 

AWS X P 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 80 

GMTS XI P 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 78 

MH XI P 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

UNF XI P 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 76 

D XI P 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 80 

DNS XI P 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 68 

AF X P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

FA X P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 83 

HD XI P 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 67 

AIA XI L 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 82 

ERH X L 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 82 

HTW XI L 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 77 

GAM XI P 5 5 5 3 3 5 5 1 3 5 5 3 5 3 3 2 4 65 

EMS XI P 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 5 3 5 3 4 3 4 71 
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CAR XI P 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 1 5 70 

CAA X L 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 5 73 

ANW X L 3 5 3 3 5 5 3 5 4 3 3 5 3 4 4 1 3 62 

DA X P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 83 

CL X P 5 5 1 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 76 

AA X P 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

FNA X L 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 78 

SD  XI P 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 5 3 4 3 4 2 4 63 

DF XI P 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 81 

NRS  XI P 5 5 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 75 

SS X P 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 58 

PA X L 5 3 3 3 3 5 3 5 3 4 4 4 3 4 3 5 5 65 

AZ XI L 4 5 3 3 5 3 5 4 4 5 3 3 3 4 3 3 3 63 

DO XI P 5 4 3 3 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 72 

ESK X P 5 5 5 3 3 4 3 3 3 5 5 4 5 3 4 4 5 69 

DP XI P 4 4 3 3 3 5 4 3 4 4 3 3 5 5 3 3 5 64 

AK XI L 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 78 

 

3. Uji Asumsi Klasik  

 Agar regresi diperoleh menjadi estimasi yang tepat syaratnya yaitu 

data harus lolos dari uji asumsi klasik. Berikut uji asumsi klasik yaitu: 

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas adalah uji persyaratan analisis sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis. Dalam penelitian analisis yang digunakan 

mensyaratkan bahwa data variabel harus terdistribusi normal atau yaitu 

sebagai berikut: 

 

 



64 

 

 

 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 50 

Normal 

Parameters
a
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 7.66675982 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .057 

Positive .052 

Negative -.057 

Kolmogorov-Smirnov Z .401 

Asymp. Sig. (2-tailed) .997 

a. Test distribution is Normal.  

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat diperoleh nilai signifikansi pergaulan 

sesama siswa terhadap akhlak siswa sebesar 0, 997 > 0, 05. Maka dapat diketahui 

bahwa penelitian ini berdistribusi normal. 

b. Uji Linieritas 

 Tujuan dari uji linieritas untuk mengetahui apakah dua variabel 

yang akan dianalisis korelasional menunjukkan pengaruh linier 

atau tidak. Kriteria pengujiannya apabila terdapat pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat apabila nilai signifikansi < 0, 

05 dan sebaliknya dikatakan tidak adanya  pengaruh antara 

variabel bebas dengan variabel terikat yaitu apabila nilai 

signifikansi > 0,05. Berdasarkan perhitungan didapatkan uji 

linieritas yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Hasil Analisis Uji Linieritas 

ANOVA Table 

   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Agresifitas * 

Religiusitas 

Between Groups (Combined) 3814.087 25 152.563 4.571 .000 

Linearity 1734.939 1 1734.939 51.981 .000 

Deviation from 

Linearity 
2079.148 24 86.631 2.596 .012 

Within Groups 801.033 24 33.376   

Total 4615.120 49    

   

 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung deviation 

from linearity sebesar 2.596 dengan nilai signifikansi 0,12 > 0,05 .maka dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

4. Pengujian Hipotesis dalam Menggunakan Korelasi Person Uji t 

a. Uji Korelasi Pearson 

 Uji korelasi pearson digunakan untuk mengetahui pengaruh 

antara pergaulan sesama siswa terhadap akhlak siswa, dengan 

kriteria pengujian apabila signifikansi > 0,05 maka Ha ditolak dan 

sebaliknya apabila signifikansi < 0, 05 maka Ha diterima. Berikut 

adalah uji analisis korelasi pearson: 
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Tabel 4.13 

Hasil Analisis Uji Korelasi Pearson 

Corelations 

  Pergaulan 

Sesama Siswa Akhlak Siswa 

Pergaula

n 

Sesama 

Siswa 

Pearson Correlation 1 .613
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 50 50 

Akhlak 

Siswa 

Pearson Correlation .613
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 50 50 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh nilai koefisien 

korelasi antara pergaulan sesama siswa terhadap akhlak siswa 

sebesar 0,613 dan nilai signifikansi 0,00 karena nilai signifikan 

lebih kecil dari 0,05 maka menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan. Dan kesimpulannya yaitu terdapat pengaruh antara 

pergaulan sesama siswa terhadap akhlak siswa. 

b. Uji  t 

 Kegunaan dari uji t adalah untuk mengetahui variabel 

pergaulan sesama siswa berpengaruh terhadap akhlak siswa. Dalam 

hal ini dapat dilakukan uji t dengan menggunakan derajat 

keyakinan 95% (a=5%). 

 Dengan kriteria pengujian apabila thitung  >  ttabel atau nilai signifikan < 

0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS Versi 16 yang diperoleh yaitu 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 

Hasil Analisis Uji t 

Paired Samples Test 

  Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

     Lower Upper 

Pair 1 X – 

Y 

-

13.280 
8.094 1.145 -15.580 -10.980 

- 

11.602 
49 .000 

 
 Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh thitung  = 11,602 > ttabel = 2, 

008 yang artinya nilai signifikansi 2- tailed yaitu 0,00 < 0,05 ini menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa adanya pengaruh antara pergaulan sesama siswa terhadap akhlak siswa. 

C. Pembahasan  

 Akhlak pada dasarnya merupakan perilaku  pada diri seseorang, yang 

bersatu dengan perbuatannya. Akhlak merupakan  sifat yang tertanam dalam 

jiwa yang menimbulkan bermacam- macam perbuatan dengan gampang dan 

mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Siswa harus pandai 

dalam memilih teman bergaul dengan tujuan untuk menciptakan pergaulan 

yang baik sesama siswa. Sehingga dengan begitu pergaulan itu akan menjadi 

lebih baik.  Karena pada dasarnya akhlak itu yang membuat seseorang itu 

mampu membedakan pergaulan yang baik untuk dilakukan. 

 Pergaulan dapat dipahami sebagai alat interaksi sesama orang lain 

maupun dengan orang lain yang dapat menciptakan dan menumbuhkan 

pergaulan yang baik. Selain itu, mampu membedakan pergaulan yang baik 

untuk dilakukan dan yang tidak baik untuk dilakukan. 
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 Dengan adanya akhlak baik yang tertanam dalam hati seseorang dapat 

menciptakan dan menumbuhkan bagaimana cara bergaul yang baik sesama 

temannya. Sehingga dengan begitu akan tercipta bagaimana cara bergaul yang 

baik bagi siswa yang melakukannya. Di dalam Alquran, Allah mengibaratkan 

hubungan antar sesama muslim seperti saudara. Ayat yang berbicara mengenai 

topik ini adalah surat Al-Ḥujurāt ayat 10. Dalam surat Al-Ḥujurāt ayat 10 ini, 

Allah menjelaskan bahwa seorang muslim adalah saudara bagi yang lainnya. 

Peneliti menemukan bahwa makna saudara dalam ayat ini bukan hanya sekedar 

saudara sesama agama akan tetapi lebih dari itu, menjurus kepada saudara satu 

keturunan. Jadi dalam menjalani kehidupan bermasyarakat, ataupun disekolah 

seseorang harus bersikap kepada sesamanya seperti ia bersikap kepada saudara 

satu keturunannya.
45

 

 Hasil penelitian tentang pengaruh pergaulan sesama siswa terhadap 

akhlak siswa di SMA Negeri 1 Raman Utara. Hasil uji menunjukkan korelasi 

pearson antara pergaulan sesama siswa dengan akhlak siswa = 0,613 maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan. 

 Berdasarkan hasil uji t didapatkan dalam SPSS Versi 16 diperoleh 

thitung  = 11,602 > ttabel = 2,008 yang artinya nilai signifikansi 2- tailed yaitu 

0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari 0,05. Maka 

Ha diterima dan Ho ditolak. 

 Berdasarkan uraian diatas dapat dilihat bahwa thitung  = 11,602 lebih 

besar daripada  ttabel = 2,008 artinya Ha diterima atau ada pengaruh antara 

                                                             

45
 Agus Pronoto dan Aam Abdussalam, ―Etika Pergaulan dalam Al- Quran dan 

ImplikasinyaTerhadap Pembelajaran PAI di Sekolah,‖ Jurnal Tarbawy 5, no. 2 (2016): 112. 
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pergaulan sesama siswa terhadap akhlak siswa. Nilai signifikansi 0,00 lebih 

kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga dapat dilihat bahwasannya 

pergaulan sesama siswa dapat mempengaruhi akhlak siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, dapat 

diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh pergaulan sesama siswa terhadap 

akhlak siswa di SMA Negeri 1 Raman Utara. Hal ini dibuktikan dengan 

nilai korelasi 0, 613 dan nilai signifikan sebesar 0,00 < 0,05 artinya yaitu 

nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pergaulan sesama siswa 

terhadap akhlak siswa. Berdasarkan uji thitung  = 11, 602 > ttabel = 2,008. 

Artinya nilai signifikan 0,00 < 0,05 artinya nilai signifikan lwbih kecil dari 

0,05. 

 Maka dalam penelitian ini hipotesis alternative (Ha) diterima dan (Ho) 

ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara 

pergaulan sesama siswa terhadap akhlak siswa. 

B. Saran  

 Pada akhir penulisan skripsi ini, Penulis mencoba memberikan 

beberapa saran yang berkaitan dengan pergaulan  sesama siswa terhadap 

akhlak siswa di SMA Negeri 1 Raman Utara yaitu (1) Bagi Guru, 

diharapkan agar lebih sering memperhatikan siswanya bagaiamana cara 

bergaul yang baik. (2) Bagi Peserta Didik, diharapkan agar lebih hati- hati 

dalam bergaul dan harus mengikuti peraturan yang ada disekolah. 
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Lampiran- Lampiran 

Tabel Data Hasil Kuesioner (Angket) Akhlak Siswa 

Nama Kelas 

Jenis 

Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jmh 

Anggun 

oktafiani  Kelas X Perempuan 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 3 3 5 76 

Annisa putri Kelas X Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 84 

Gressi septa 

loka Kelas X Perempuan 5 5 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 3 65 

Firman 

Tryasandika Kelas X Laki-laki 3 5 5 3 3 3 1 4 5 5 4 4 4 3 4 1 3 60 

Vania Prima 

Aurellia Kelas X Perempuan 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

Aldi Kelas XI Laki-laki 5 5 5 3 3 5 3 4 3 5 5 3 5 5 3 1 5 68 

Erlas Fadilah 

Rahmatia Putri Kelas X Perempuan 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 80 

Adinda Dwi 

Prastika  Kelas XI Perempuan 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 5 74 

Dhea Ajeng 

Larasati Kelas XI Perempuan 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 79 

Arvin fauzi aziz Kelas XI Laki-laki 4 5 2 1 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 2 1 2 43 

Panca fajar 

setiawan Kelas XI Laki-laki 4 5 2 1 3 2 3 3 1 3 3 2 3 3 1 1 2 42 

Fakhri Naufal 

Ahmad Kelas X Laki-laki 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 5 79 
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Rizki Kusuma 

Dewi Kelas X Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 84 

Virginia Sylvia 

Suhendra Kelas XI Perempuan 4 3 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 74 

Rio Sendi 

Pradana Kelas XI Laki-laki 3 4 5 2 3 5 3 5 5 5 4 5 5 3 3 3 3 66 

Dina Lestari  Kelas X Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 79 

Evy Nur Avivah Kelas X Perempuan 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5 3 4 2 5 74 

Syalum Fida 

lu'aiv Kelas XI Perempuan 5 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 63 

Arzetira cheryn 

banesti  Kelas XI Perempuan 5 3 3 2 3 4 3 5 3 5 5 5 3 5 5 2 3 64 

Anggi Wulan 

Sari Kelas X Perempuan 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 80 

Gusti Made 

Tanmatra Santy Kelas XI Perempuan 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 78 

Maura Hellena Kelas XI Perempuan 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

Ulin nur faiza Kelas XI Perempuan 4 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 76 

Dianti Kelas XI Perempuan 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 80 

Desi Novita Sari Kelas XI Perempuan 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 4 68 

Anggia 

Fortunasari Kelas X Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

Fanisa Amelia Kelas X Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 83 

Hani Devita Kelas XI Perempuan 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 67 

Ahmad Irfan 

Ashrori Kelas XI Laki-laki 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 82 
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Enggal rahmat 

hidayat Kelas X Laki-laki 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 82 

Haggul  Tri 

Wijaya Kelas XI Laki-laki 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 5 77 

Gandes Arif 

Marlinda Kelas XI Perempuan 5 5 5 3 3 5 5 1 3 5 5 3 5 3 3 2 4 65 

Elena Mustika 

Sari Kelas XI Perempuan 5 5 5 4 4 4 5 3 5 4 5 3 5 3 4 3 4 71 

Cindy Ainur 

Ramadani Kelas XI Perempuan 3 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 1 5 70 

Chasdo Agung 

Ardinata Kelas X Laki-laki 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 5 73 

Abi nur wenda Kelas X Laki-laki 3 5 3 3 5 5 3 5 4 3 3 5 3 4 4 1 3 62 

Dwi Ambarwati Kelas X Perempuan 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 83 

Chintia Latifa Kelas X Perempuan 5 5 1 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 76 

Azzahra 

Asmarani Kelas X Perempuan 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 83 

Fakhri Naufal 

Ahmad Kelas X Laki-laki 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 78 

Selviani Dewi  Kelas XI Perempuan 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 5 3 4 3 4 2 4 63 

Devi Fanjarani Kelas XI Perempuan 4 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 81 

Novia Ratna 

Safitri  Kelas XI Perempuan 5 5 4 3 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 75 

Selvi Sabila Kelas X Perempuan 5 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 5 3 3 3 58 

Putu Aji Kelas X Laki-laki 5 3 3 3 3 5 3 5 3 4 4 4 3 4 3 5 5 65 

Anita Zahra Kelas XI Laki-laki 4 5 3 3 5 3 5 4 4 5 3 3 3 4 3 3 3 63 
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Desta Oktaviani Kelas XI Perempuan 5 4 3 3 4 4 3 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 72 

Eka Sintiana 
Khasanah Kelas X Perempuan 5 5 5 3 3 4 3 3 3 5 5 4 5 3 4 4 5 69 

Diana Puspita Kelas XI Perempuan 4 4 3 3 3 5 4 3 4 4 3 3 5 5 3 3 5 64 

Aji kurniawan Kelas XI Laki-laki 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 78 

Tabel Data Hasil Kuesioner (Angket) Pergaulan Sesama Siswa 

Nama Kelas 

Jenis 

Kelamin 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Jumlah 

Anggun oktafiani  Kelas X Perempuan 5 4 1 5 5 1 1 5 1 5 5 5 1 5 5 1 4 59 

Annisa putri Kelas X Perempuan 5 5 1 1 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 65 

Gressi septa loka Kelas X Perempuan 3 3 1 4 1 1 3 5 1 4 3 5 2 5 4 1 3 49 

Firman Tryasandika Kelas X Laki-laki 5 3 1 1 1 1 3 5 1 4 3 4 1 5 5 1 1 45 

Vania Prima Aurellia Kelas X Perempuan 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 3 5 1 5 5 1 5 63 

Aldi Kelas XI Laki-laki 5 3 1 5 5 5 3 1 1 3 3 5 1 5 5 1 3 55 

Erlas Fadilah Rahmatia Putri Kelas X Perempuan 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 69 

Adinda Dwi Prastika  Kelas XI Perempuan 4 5 1 5 5 5 3 5 1 5 3 5 1 5 5 5 5 68 

Dhea Ajeng Larasati Kelas XI Perempuan 5 5 1 5 5 1 3 5 1 5 5 5 1 5 3 1 3 59 

Arvin fauzi aziz Kelas XI Laki-laki 3 1 2 1 3 2 3 1 1 3 3 3 3 3 3 1 2 38 

Panca fajar setiawan Kelas XI Laki-laki 3 1 2 1 3 2 4 1 1 3 3 3 3 1 3 3 2 39 

Fakhri Naufal Ahmad Kelas X Laki-laki 4 5 1 5 5 5 1 1 1 5 5 4 3 5 5 5 5 65 

Rizki Kusuma Dewi Kelas X Perempuan 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 4 5 1 5 4 5 5 67 

Virginia Sylvia Suhendra Kelas XI Perempuan 4 5 2 5 3 4 4 5 1 5 3 5 3 5 5 3 3 65 
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Rio Sendi Pradana Kelas XI Laki-laki 3 1 1 5 5 1 1 2 1 5 4 1 1 5 5 1 3 45 

Dina Lestari  Kelas X Perempuan 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 69 

Evy Nur Avivah Kelas X Perempuan 4 4 1 4 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 66 

Syalum Fida lu'aiv Kelas XI Perempuan 4 3 1 4 2 1 3 5 2 5 4 4 3 4 3 1 3 52 

Arzetira cheryn banesti  Kelas XI Perempuan 4 3 1 3 5 4 3 5 1 5 5 2 2 5 5 1 2 56 

Anggi Wulan Sari Kelas X Perempuan 5 5 2 5 5 5 1 5 1 5 4 5 5 5 5 5 4 72 

Gusti Made Tanmatra Santy Kelas XI Perempuan 4 5 1 5 5 5 3 1 1 5 4 1 5 5 5 5 3 63 

Maura Hellena Kelas XI Perempuan 3 3 1 5 5 5 3 5 1 5 4 4 2 5 5 5 3 64 

Ulin nur faiza Kelas XI Perempuan 4 5 1 1 1 1 3 5 1 5 3 5 3 5 5 1 3 52 

Dianti Kelas XI Perempuan 4 3 1 5 4 5 1 5 1 5 4 5 1 5 5 5 5 64 

Desi Novita Sari Kelas XI Perempuan 3 3 1 5 4 4 4 5 1 5 4 5 1 4 5 4 3 61 

Anggia Fortunasari Kelas X Perempuan 5 5 1 5 5 5 1 5 1 5 4 5 1 5 5 5 5 68 

Fanisa Amelia Kelas X Perempuan 5 5 1 1 1 1 1 5 1 5 3 5 1 5 5 1 1 47 

Hani Devita Kelas XI Perempuan 4 4 1 4 5 1 3 5 1 5 5 4 1 5 5 1 4 58 

Ahmad Irfan Ashori Kelas XI Laki-laki 5 5 2 5 5 5 2 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 71 

Enggal rahmat hidayat Kelas X Laki-laki 5 5 1 5 4 1 5 1 1 5 5 5 1 5 3 1 1 54 

Haggul Tri Wijaya Kelas XI Laki-laki 5 4 2 5 1 3 3 1 1 5 5 4 2 5 5 1 3 55 

Gandes Arif Marlinda Kelas XI Perempuan 4 5 2 4 1 2 3 4 2 4 5 2 1 4 4 2 3 52 

Elena Mustika Sari Kelas XI Perempuan 4 5 1 5 1 1 3 5 1 5 3 3 1 5 4 1 4 52 

Cindy Ainur Ramadani Kelas XI Perempuan 4 3 1 5 5 2 3 5 2 5 3 3 1 5 5 5 3 60 

Chasdo Agung Ardinata Kelas X Laki-laki 4 5 1 5 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 1 1 52 

Abi nur wenda Kelas X Laki-laki 5 5 1 5 4 5 4 1 1 4 5 5 1 5 3 1 1 56 

Dwi Ambarwati Kelas X Perempuan 5 5 1 5 1 1 1 5 1 5 5 5 1 5 5 5 5 61 

Chintia Latifa Kelas X Perempuan 5 5 3 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 5 4 4 5 69 
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Azzahra Asmarani Kelas X Perempuan 5 5 1 4 5 5 1 4 1 5 5 5 1 5 5 5 3 65 

Fakhri Naufal Ahmad Kelas X Laki-laki 5 4 1 4 5 5 1 1 1 5 5 5 1 5 5 5 4 62 

Selviani Dewi  Kelas XI Perempuan 4 4 2 4 5 3 2 5 1 5 4 4 2 3 2 2 3 55 

Devi Fanjarini Kelas XI Perempuan 4 5 2 5 5 5 3 5 1 5 4 5 2 5 5 5 3 69 

Novia Ratna Safitri  Kelas XI Perempuan 3 4 1 5 5 5 3 5 1 5 3 3 1 5 4 5 3 61 

Selvi Sabila Kelas X Perempuan 3 3 3 3 4 5 3 4 2 4 3 4 3 3 3 5 3 58 

Putu Aji Kelas X Laki-laki 3 4 2 4 4 3 5 1 2 3 3 3 2 4 3 2 3 51 

Anita Zahra Kelas XI Laki-laki 3 4 1 5 2 5 3 4 1 4 5 4 3 4 4 1 4 57 

Desta Oktaviani Kelas XI Perempuan 3 5 1 4 4 4 3 4 2 4 5 4 4 5 4 2 5 63 

Eka Sintiana Khasanah Kelas X Perempuan 5 5 2 5 5 5 3 5 2 5 4 3 3 5 5 5 5 72 

Diana Puspita Kelas XI Perempuan 3 4 2 5 4 1 3 4 2 5 5 5 3 5 5 5 5 66 

Aji kurniawan Kelas XI Laki-laki 5 5 1 3 3 1 1 1 1 5 3 5 1 3 3 1 2 44 
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Tabel Data Jumlah Kriteria Angket 

Kriteria Alternatif Jumlah 

Selalu 5 815 

Sering 4 319 

Kadang- Kadang 3 290 

Hampir Tidak Pernah 2 63 

Tidak Pernah 1 213 

 

Tabel Data Jumlah dari Setiap Item Soal Pergaulan Sesama Siswa 

 

 

No Nama Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

1 Anggun oktafiani Kelas X Perempuan 59 

2 Annisa putri Kelas X Perempuan 65 

3 Gressi septa loka Kelas X Perempuan 49 

4 Firman Tryasandika Kelas X Laki-laki 45 

5 Vania Prima Aurellia Kelas X Perempuan 63 

6 Aldi Kelas XI Laki-laki 55 

7 Erlas Fadilah Rahmatia Putri Kelas X Perempuan 69 

8 Adinda Dwi Prastika Kelas XI Perempuan 68 

9 Dhea Ajeng Larasati Kelas XI Perempuan 59 

10 Arvin fauzi aziz Kelas XI Laki-laki 38 

11 Panca fajar setiawan Kelas XI Laki-laki 39 

12 Fakhri Naufal Ahmad Kelas X Laki-laki 65 

13 Rizki Kusuma Dewi Kelas X Perempuan 67 

14 Virginia Sylvia Suhendra Kelas XI Perempuan 65 

15 Rio Sendi Pradana Kelas XI Laki-laki 45 

16 Dina Lestari Kelas X Perempuan 69 

17 Evy Nur Avivah Kelas X Perempuan 66 

18 Syalum Fida lu'aiv Kelas XI Perempuan 52 

19 Arzetira cheryn banesti Kelas XI Perempuan 56 

20 Anggi Wulan Sari Kelas X Perempuan 72 

21 Gusti Made Tanmatra Santy Kelas XI Perempuan 63 
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22 Maura Hellena Kelas XI Perempuan 64 

23 Ulin nur faiza Kelas XI Perempuan 52 

24 Dianti Kelas XI Perempuan 64 

25 Desi Novita  Sari Kelas XI Perempuan 61 

26 Anggia Fortunasari Kelas X Perempuan 68 

27 Fanisa Amelia Kelas X Perempuan 47 

28 Hani Devita Kelas XI Perempuan 58 

29 Ahmad Irfan Ashrori Kelas XI Laki-laki 71 

30 Enggal rahmat hidayat Kelas X Laki-laki 54 

31 Haggul Tri Wijaya Kelas XI Laki-laki 55 

32 Gandes Arif Marlinda Kelas XI Perempuan 52 

33 Elena Mustika Sari Kelas XI Perempuan 52 

34 Cindy Ainur Ramadani Kelas XI Perempuan 60 

35 Chasdo Agung Ardinata Kelas X Laki-laki 52 

36 Abi nur wenda Kelas X Laki-laki 56 

37 Dwi Ambarwati Kelas X Perempuan 61 

38 Chintia Latifa Kelas X Perempuan 69 

39 Azzahra Asmarani Kelas X Perempuan 65 

40 Fakhri Naufal Ahmad Kelas X Laki-laki 62 

41 Selviani Dewi Kelas XI Perempuan 55 

42 Devi Fanjarani Kelas XI Perempuan 69 

43 Novia Ratna Safitri Kelas XI Perempuan 61 

44 Selvi Sabila Kelas X Perempuan 58 

45 Putu Aji Kelas X Laki-laki 51 

46 Anita Zahra Kelas XI Laki-laki 57 

47 Desta Oktaviani Kelas XI Perempuan 63 

48 Eka Sintiana Khasanah Kelas X Perempuan 72 

49 Diana Puspita Kelas XI Perempuan 66 

50 Aji kurniawan Kelas XI Laki-laki 44 

Jumlah  2948 
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Tabel Data Jumlah dari Setiap Item Soal Akhlak Siswa 

 

 

No Nama Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

1 Anggun oktafiani 

Kelas 

X Perempuan 76 

2 Annisa putri 

Kelas 

X Perempuan 84 

3 Gressi septa loka 

Kelas 

X Perempuan 65 

4 Firman Tryasandika 

Kelas 

X Laki-laki 60 

5 Vania Prima Aurellia 

Kelas 

X Perempuan 84 

6 Aldi 

Kelas 

XI Laki-laki 68 

7 Erlas Fadilah Rahmatia Putri 

Kelas 

X Perempuan 80 

8 Adinda Dwi Prastika 

Kelas 

XI Perempuan 74 

9 Dhea Ajeng Larasati 

Kelas 

XI Perempuan 79 

10 Arvin fauzi aziz 

Kelas 

XI Laki-laki 43 

11 Panca fajar setiawan 

Kelas 

XI Laki-laki 42 

12 Fakhri Naufal Ahmad 

Kelas 

X Laki-laki 79 

13 Rizki Kusuma Dewi 

Kelas 

X Perempuan 84 

14 Virginia Sylvia Suhendra 

Kelas 

XI Perempuan 74 

15 Rio Sendi Pradana 

Kelas 

XI Laki-laki 66 

16 Dina Lestari 

Kelas 

X Perempuan 79 

17 Evy Nur Avivah 

Kelas 

X Perempuan 74 

18 Syalum Fida lu'aiv 

Kelas 

XI Perempuan 63 

19 Arzetira cheryn banesti 

Kelas 

XI Perempuan 64 

20 Anggi Wulan Sari 

Kelas 

X Perempuan 80 

21 Gusti Made Tanmatra Santy Kelas Perempuan 78 
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XI 

22 Maura Hellena 

Kelas 

XI Perempuan 67 

23 Ulin nur faiza 

Kelas 

XI Perempuan 76 

24 Dianti 

Kelas 

XI Perempuan 80 

25 Desi Novita  Sari 

Kelas 

XI Perempuan 68 

26 Anggia Fortunasari 

Kelas 

X Perempuan 85 

27 Fanisa Amelia 

Kelas 

X Perempuan 83 

28 Hani Devita 

Kelas 

XI Perempuan 67 

29 Ahmad Irfan Ashrori 

Kelas 

XI Laki-laki 82 

30 Enggal rahmat hidayat 

Kelas 

X Laki-laki 82 

31 Haggul Tri Wijaya 

Kelas 

XI Laki-laki 77 

32 Gandes Arif Marlinda 

Kelas 

XI Perempuan 65 

33 Elena Mustika Sari 

Kelas 

XI Perempuan 71 

34 Cindy Ainur Ramadani 

Kelas 

XI Perempuan 70 

35 Chasdo Agung Ardinata 

Kelas 

X Laki-laki 73 

36 Abi nur wenda 

Kelas 

X Laki-laki 62 

37 Dwi Ambarwati 

Kelas 

X Perempuan 83 

38 Chintia Latifa 

Kelas 

X Perempuan 76 

39 Azzahra Asmarani 

Kelas 

X Perempuan 83 

40 Fakhri Naufal Ahmad 

Kelas 

X Laki-laki 78 

41 Selviani Dewi 

Kelas 

XI Perempuan 63 

42 Devi Fanjarini 

Kelas 

XI Perempuan 81 

43 Novia Ratna Safitri 
Kelas 

XI Perempuan 75 
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44 Selvi Sabila 

Kelas 

X Perempuan 58 

45 Putu Aji 

Kelas 

X Laki-laki 65 

46 Anita Zahra 

Kelas 

XI Laki-laki 63 

47 Desta Oktaviani 

Kelas 

XI Perempuan 72 

48 Eka Sintiana Khasanah 

Kelas 

X Perempuan 69 

49 Diana Puspita 

Kelas 

XI Perempuan 64 

50 Aji kurniawan 

Kelas 

XI Laki-laki 78 

Jumlah 3612 

 

Tabel Data Hasil Penjumlahan Angket Pergaulan Sesama Siswa dan Akhlak 

Siswa 

 

No Pergaulan Sesama Siswa (X) Akhlak Siswa (Y) 

1 59 76 

2 65 84 

3 49 65 

4 45 60 

5 63 84 

6 55 68 

7 69 80 

8 68 74 

9 59 79 

10 38 43 

11 39 42 

12 65 79 

13 67 84 

14 65 74 

15 45 66 

16 69 79 

17 66 74 

18 52 63 

19 56 64 

20 72 80 

21 63 78 

22 64 67 



116 
 

 

 

23 52 76 

24 64 80 

25 61 68 

26 68 85 

27 47 83 

28 58 67 

29 71 82 

30 54 82 

31 55 77 

32 52 65 

33 52 71 

34 60 70 

35 52 73 

36 56 62 

37 61 83 

38 69 76 

39 65 83 

40 62 78 

41 55 63 

42 69 81 

43 61 75 

44 58 58 

45 51 65 

46 57 63 

47 63 72 

48 72 69 

49 66 64 

50 44 78 

Jmh 2948 3612 
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Tabel Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi  

 

No Interval Koefisien Tingkat Pengaruh 

1 0,00- 0,199 Sangat Rendah 

2 0,20- 0,399 Rendah 

3 0,40- 0,599 Sedang 

4 0,60- 0,799 Kuat 

5 0,80- 1,000 Sangat Kuat 

Tabel Nilai- Nilai r Product Moment    

 

N 

Taraf Signifikan 

N 

Taraf 

Signifikan 

N 

Taraf Signifikan 

5% 1% 5% 1% 5% 1% 

3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 

4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 

5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 

6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 

7 0,754 0,874 31 0,361 0,463 75 0,227 0,296 

8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 

9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 

10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 

11 0,602 0,735 35 0,334 0,43 95 0,202 0,263 

12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 

13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 

14 0,532 0,661 38 0,32 0,413 150 0,159 0,210 

15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 

16 0,497 0,632 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 

17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 

18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,098 

19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
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20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,150 

21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 

22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 

23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 

24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 

25 0,396 0,505 49 0,281 0,364       

26 0,388 0,496 50 0,276 0,361       

Sumber Data: Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Bandung: Penerbit Alfabeta 

2014. 
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FOTO- FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

DI SMA NEGERI 1 RAMAN UTARA    

 

Foto 1 

Gedung SMA Negeri 1 Raman Utara 
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Foto 2 

Ruang Guru SMA Negeri 1 Raman Utara 

 

 

Foto 3 

Perpustakaan SMA Negeri 1 Raman Utara 
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Foto 4 

Wawancara ketika Pra- Survei dengan guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 1 Raman Utara 

 

Foto 5 

Data Pengambilan Survei Siswa Lewat Google Form dengan Sampel 50 

Siswa dan Mengerjakan Soal Berjumlah 34 Soal 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Tri Diana Sari dilahirkan di Cempaka Nuban, pada 

tanggal 25 November 1997, anak dari pasangan 

Bapak Surahmin dan Ibu Suratin.Pendidikan 

penulis ditempuh di SD Negeri 1 Cempaka Nuban 

dan selesai pada tahun 2009 kemudian 

melanjutkan di SMP Negeri 3 Batanghari Nuban 

selesai pada tahun 2012, kemudian melanjutkan di 

SMA Negeri 1 Raman Utara selesai pada tahun 2015, kemudian melanjutkan 

pendidkan di IAIN Metro Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) dimulai pada 

semester 1 T.A 2017/ 2018. 

 

 

 

 

 

 


